BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan pada semester genap (Il) di kelas XII Bahasa
SMA Negeri 4 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini
dilaksanakan dengan dua siklus. Siklus I, dilaksanakan pada tanggal 25 Januari
2014 dan pertemuan kedua pada tanggal 28 Januari 2014 dengan alokasi waktu
setiap pertemuan, yaitu 2 jam pelajaran 2 x 45 menit. Siklus I, pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2014 dan pertemuan kedua pada
tanggal 1 Februari 2014 dengan alokasi waktu setiap pertemuan 2 x 45 menit.
Kompetensi dasar yang diteliti adalah “Menulis Puisi Baru dengan Memerhatikan

Tema, Amanat, Diksi, Gaya Bahasa dan Imajinasi yang Tepat”.

4.1.2 Pelaksanaan Siklus |
4.1.2.1 Perencanaan Tindakan

Pada penelitian ini yang bertindak sebagai pengajar menulis puisi dengan
teknik imagine (khayalan visual) adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
yaitu ibu Hermis Paris, S.Pd., sedangkan peneliti sendiri bertindak sebagai
observer.

Hal pertama yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran adalah tahap
perencanaan. Tahap perencanaan ini seperti mempersiapkan RPP, membuat media
pembelajaran, membuat lembar kerja siswa, membuat skenario pembelajaran dan

membuat lembar observasi guru dan siswa. Pada tahap persiapan, lembar
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observasi digunakan oleh observer pada saat mengamati proses pembelajaran.
Observer dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri.

4.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Siklus pertama ini, dilakukan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Januari 2014 dan pertemuan kedua pada hari
Selasa, 28 Januari 2014.

a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama ini dimulai pada pukul 07.30 — 09.00. Jumlah
siswa dalam kelas tersebut sebanyak 17 orang dalam pelaksanaan
pembelajaran seluruh siswa hadir. Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan
Pada tahap pendahuluan diawali dengan guru mengucapkan
salam, mengondisikan kelas, dan menyiapkan alat pembelajaran.

Setelah semuanya siap guru mengisi daftar hadir siswa.

Selanjutnya, guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam

mengikuti proses pembelajaran. Apersepsi yang dilakukan oleh
guru adalah dengan membacakan contoh puisi. Setelah guru
membacakan puisi, kemudian guru membagikan contoh puisi
kepada siswa.

Terakhir guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu

mampu menulis puisi dengan memperhatikan tema, amanat, diksi,
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gaya bahasa dan imajinasi. Kemudian guru menyampaikan
prosedur pembelajaran yaitu menulis puisi dengan cara individu.
Siswa akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di lembar
kerja secara individu.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti dimulai dengan mengarahkan siswa untuk
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Guru dan siswa
membahas contoh puisi yang dibagikan. Pertama, mengenai unsur-
unsur puisi (tema, amanat, diksi, gaya bahasa dan imajinasi) yang
ada pada contoh puisi yang dibagikan. Sesekali tampak siswa
seperti ribut dikarenakan menyebutkan unsur-unsur secara
bersama-sama. Untuk itu, guru menenangkan suasana kelas dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyebutkan satu
persatu unsur yang ada didalam puisi dengan cara mengangkat
tangan terlebih dahulu. Setelah selesai membahas unsur-unsur
puisi, selanjutnya guru dan siswa membahas hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menulis puisi.

Guru menjelaskan bahwa menulis puisi itu cukup mudah
dengan memperhatikan benda, suasana, gambar dan ingatan
kejadian yang pernah terjadi atau yang pernah dilihat sehingga
siswa dapat menulis puisi. Tahap pembelajaran selanjutnya, yaitu
siswa memperhatikan contoh puisi yang dibagikan oleh guru dan

menentukan unsur-unsur puisi yang ada didalam contoh puisi yang
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dibagikan oleh guru dengan judul “kesabaran” karya Evi Yulianti,
siswa diajak membahas tentang tema, amanat, diksi, gaya bahasa
dan imajinasi dari contoh puisi tersebut. Guru meminta siswa untuk
menentukan tema dari puisi tersebut vyaitu sosial, karena
menceritakan kehidupan sosial penyair yang kemungkinan besar
berusaha sabar dalam menghadapi orang lain. Siswa menjawab
dengan berbagai jawaban, guru memberi penguatan terhadap
jawaban yang diberikan oleh siswa.

Setelah membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menulis puisi dan cara menumbuhkan imajinasi, guru memberikan
tugas siswa untuk mencoba mengerjakan lembar kerja yaitu
“tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!”,
setelah mengerjakan LK yang diberikan oleh guru, kemudian siswa
ditugaskan untuk menulis puisi. Selama siswa membuat puisi, guru
bertugas membimbing siswa dengan berkeliling dari satu meja ke
meja yang lain untuk membantu siswa yang mengalami kendala
dalam menulis puisi. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
seperti, apakah lantai terasa dingin, keras, halus?, apakah udara
terasa sejuk, sesak, panas? dan jawabannya dapat dijadikan sebuah
puisi.

Setelah siswa menulis puisi, guru meminta tiga siswa untuk
membacakan hasil puisi yang ditulis oleh siswa di depan kelas.

Selanjutnya, guru dan siswa membahas puisi yang dibaca oleh
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siswa mulai dari yang pertama yaitu tema, apakah berkaitan
dengan judul dan isi puisi yang ditulis. Kedua, kesesuaian amanat
yang diperoleh oleh siswa dalam puisi tersebut. Ketiga, ketepatan
diksi yang digunakan oleh siswa. Keempat, gaya bahasa yang
digunakan menarik atau tidak. Kelima, imajinasi apakah
memberikan gambaran yang jelas terhadap pesan atau cerita yang
ingin disampaikan oleh siswa.
3. Kegiatan Penutup
Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam tahap ini guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan, selanjutnya guru memberi
penguatan terhadap simpulan yang disampaikan oleh siswa.
Langkah terakhir adalah siswa mengungkapkan kesan terhadap
pembelajaran yang baru berlangsung, siswa merasa senang dengan
pembelajaran hari itu. Selanjutnya guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam.
b. Pertemuan Kedua
Pertemuan ini berlangsung pada selasa 28 Januari 2014, pukul
07.30-09.00. Jumlah siswa dalam kelas tersebut sebanyak 17 orang
dalam pelaksanaan pembelajaran seluruh siswa hadir. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap, yaitu Kkegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Setiap kegiatan
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terdiri dari proses dan urutan yang tertera dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

1. Kegiatan Pendahuluan

Pertama, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam, mengkondisikan kelas, menyiapkan alat tulis. Setelah
semuanya siap guru mengisi daftar hadir siswa. Selanjutnya guru
melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti proses
pembelajaran. Apersepsi yang dilakukan oleh guru adalah
mempertanyakan tentang menulis puisi di pertemuan sebelumnya.

Terakhir guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
prosedur pembelajaran dengan cara individu. Siswa akan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dilembar kerja secara
individu.

2. Kegiatan Inti

Pada tahap inti, proses pembelajaran tidak jauh berbeda dari
proses pembelajaran sebelumnya, guru meminta siswa untuk
membacakan contoh puisi di depan kelas. Selanjutnya guru
menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dalam menulis puisi
yang telah disampaikan pada pembelajaran sebelumnya.

Selanjutnya guru menugaskan siswa untuk menulis
puisi. Guru meminta siswa untuk memperhatikan benda,

suasana, gambar, dan ingatan kejadian yang pernah terjadi atau
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yang pernah dilihat siswa agar dapat menulis puisi. Guru
berkeliling mengamati kerja siswa dan bersikap akrab kepada
siswa dengan menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi
oleh siswa.

Usai menulis puisi, guru meminta beberapa siswa untuk
membacakan hasil puisi yang ditulis oleh siswa di depan kelas.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil
kerja siswa. Dari beberapa tulisan siswa yang telah dibacakan
Nampak hasil puisi siswa sudah ada yang cukup bagus.

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan  penutup, siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan. Guru meminta siswa untuk
menyebutkan pembelajaran yang telah mereka dapatkan. Dua
siswa berani berbicara menyampaikan kesimpulan dari
pembelajaran. Guru memberi penguatan kepada siswa tentang
simpulan pembelajaran. Langkah terakhir guru menutup

pelajaran dengan mengucapkan salam.

4.1.2.3 Hasil Menulis Puisi Siswa Siklus |
Tindakan siklus I menulis puisi dengan teknik Imagine (khayalan visual)
dilakukan dengan tujuan memperbaiki kemampuan menulis puisi. Siklus |

dilakukan pada tanggal 25 Januari 2014 dan 28 Januari 2014 di kelas XI1 Bahasa
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SMAN 4 Kota Bengkulu, jumlah siswa 17 orang. Hasil penelitian ini terdiri dari
dua data, yakni data tes dan non tes.
1. Hasil Tes Siklus I Menulis Puisi

Siklus 1, siswa ditugaskan menulis sebuah puisi bebas dengan
menggunakan imajinasi yang tepat. Dengan Kkriteria penilaian yang
meliputi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi.

Siswa yang mengikuti tes sebanyak 17 siswa, jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 8 siswa sedangkan yang belum tuntas sebanyak 9 siswa.
Berdasarkan data nilai evaluasi siswa siklus | pada lampiran 2 dilihat dari
jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas, maka nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 69,55 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 47,05%.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi nilai
klasikal 75% dan mendapat nilai di atas 75.

Rincian dari kriteria penilaian menulis puisi di siklus I, yaitu aspek
penilaian tema yang termasuk kategori sangat baik ada 9 siswa (52,94%),
kategori baik 5 siswa (29,41%), kategori cukup 3 siswa (17,64%), dan
kategori kurang tidak ada. Aspek yang kedua amanat, kategori sangat baik
9 siswa (52,94%), kategori baik 5 siswa (29,41%), kategori cukup 3 siswa
(17,64%), dan kategori kurang tidak ada. Aspek ketiga yaitu diksi, kategori
sangat baik 3 siswa (17,64%), kategori baik 9 siswa (52,94%), kategori
cukup 5 siswa (29,41%), dan kategori kurang tidak ada. Aspek yang
keempat gaya bahasa, kategori sangat baik 5 siswa (29,41%), kategori

baik 9 siswa (52,94%), kategori cukup 3 siswa (17,64%), dan kategori
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kurang tidak ada. Yang terakhir imajinasi, kategori sangat baik 2 siswa
(11,76%), kategori baik 10 siswa (58,82%), kategori cukup 5 siswa
(29,41%) dan kategori kurang tidak ada.

Dari hasil tes menulis puisi siswa didapat nilai rata-rata di bawah
standar 75, yaitu 69,55. Siswa yang mendapat nilai di atas 75 sebanyak 8
siswa, dan 9 siswa mendapat nilai di bawah 74. Ketuntasan belajar dapat
dihitung dengan menggunakan rumus di bawabh ini:

Ketuntasan belajar secara klasikal :

kB =5 v100%
- Nx 0

_8 100%
=17% 0

= 47,05%

Nilai rata-rata siswa:

_ XX
*TN
11825
ST
x = 6955
Tabel 4. Hasil Tes Siklus |
Tingkat Penguasaan Jumlah Siswa Kategori Penilaian
85-100 3 Sangat Baik
75-84 5 Baik
60-74 6 Cukup
40-59 3 Kurang
0-39 - Sangat Kurang
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Berdasarkan hasil tes siklus | dengan tingkat penguasaan sangat baik,
rentang penilaian 85-100 sebanyak 3 siswa. Tingkat penguasaan baik, rentang
nilai 75-84 sebanyak 5 siswa. Tingkat penguasaan cukup, rentang penilaian 60-74
sebanyak 6 siswa. Tingkat penguasaan kurang, rentang penilaian 40-59 sebanyak
3 siswa. Dan tingkat penguasaan sangat kurang tidak ada.

Nilai-nilai siswa dapat dijabarkan sebagai berikut: nilai dengan kategori
sangat baik diperoleh 3 siswa dengan nilai 90, 86, 89. Nilai dengan kategori baik
diperoleh 5 siswa dengan nilai 75,5, 78, 76, 76, 78. Nilai dengan kategori cukup
diperoleh 6 siswa dengan nilai 64, 70, 60, 60, 66, 64. Nilai dengan kategori
kurang diperoleh 3 siswa dengan nilai 50, 50, 50. Dan kategori sangat kurang
tidak ada.

2. Hasil Non-tes Siklus |

Observasi dilakukan untuk melihat proses yang terjadi pada saat
pembelajaran dan untuk menilai sikap guru dan siswa selama
pembelajaran dengan teknik imagine (khayalan visual). Dalam
penelitian ini terdiri dari dua data non-tes yaitu observasi aktivitas guru
dan siswa.

2.1 Observasi Aktivitas Guru Siklus |
a. Kegiatan Elaborasi
Berdasarkan hasil pengamatan, guru terlebih dahulu
mengucapkan salam, guru tidak memimpin siswa berdoa,
menyiapkan alat pembelajaran dan guru mengisi daftar

hadir siswa dengan bertanya adakah yang tidak hadir hari
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1)

2)

3)

ini?.  Setelah itu guru melakukan apersepsi, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan ditulis di papan
tulis. Terakhir, guru menyampaikan prosedur pembelajaran
secara individu.
Kegiatan Kolaborasi
Penguasaan Materi Pembelajaran

Guru memperlihatkan contoh puisi di papan tulis
dan mengajak siswa untuk menentukan unsur-unsur puisi
yang ada di dalam contoh puisi. Guru mengarahkan siswa
untuk  menemukan unsur-unsur puisi dengan cara
menanyakan contoh puisi yang dibagikan menceritakan
tentang apa?.
Sikap Guru dalam proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran guru terlihat antusias
dan menunjukkan keramahan sehingga dalam kegiatan
belajar-mengajar sangat kondusif bagi siswa. Guru
membimbing siswa dengan cara mengamati siswa dari meja
ke meja dan menanyakan kendala yang dihadapi siswa pada
waktu menulis puisi. Dengan suara lantang sesekali guru
menegur siswa yang ribut.
Teknik Imagine (khayalan visual)

Materi yang disampaikan sesuai dengan SK dan

KD, guru menyajikan materi sesuai dengan RPP. Guru
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4)

belum terlalu menguasai kelas karena masih ada siswa yang
ribut. Sumber belajar yang digunakan guru hanya buku dari
sekolah dan satu contoh puisi. Pengarahan terhadap teknik
imagine (khayalan visual) kurang jelas. Siswa susah
memahami apa yang disampaikan guru. Sehingga puisi
yang ditulis siswa belum maksimal.
Tahap Penulisan

Pada tahap penulisan, guru membimbing siswa
dengan teknik imagine (khayalan wvisual). Siswa
mendapatkan arahan untuk menulis puisi dengan
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh siswa tetapi
siswa bebas menulis sesuai dengan imajinasinya masing-

masing.

5) Tahap Publikasi

6)

Siswa membacakan hasil tulisan puisinya di depan
kelas. Nampak siswa masih malu-malu untuk membacakan
hasil puisinya.

Pembelajaran yang Memicu Keterlibatan Siswa

Terjadi interaksi antara siswa dengan guru yang
tampak dari terjadinya tanya jawab antara guru dengan
siswa, dan guru membimbing siswa. Sikap antusias
ditunjukkan guru dengan memberi penjelasan pada siswa

dan memberikan contoh puisi.
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C. Kegiatan Konfirmasi
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengambil simpulan dari pembelajaran yang telah
dilakukan. Setelah itu guru memberikan penguatan pada
siswa.
2.2 Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
a. Kegiatan Elaborasi
Hasil pengamatan menunjukkan pada elaborasi
siswa menjawab salam guru dan mengikuti intruksi yang
disampaikan oleh guru, menyiapkan alat pembelajaran.
Siswa mendengarkan pembacaan yang disampaikan guru
dan menjawab pertanyaan guru sebagai apersepsi. Selesai
apersepsi, siswa menulis tujuan pembelajaran di buku
tulisnya.
b. Kegiatan Kolaborasi
Antusias siswa Nampak pada proses belajar
berlangsung ketika siswa menjawab pertanyaan guru yang
menanyakan unsur-unsur puisi dari contoh puisi yang
dibagikan oleh guru. Sesekali siswa ditegur oleh guru
karena ada beberapa siswa yang ribut. Masih ada siswa
yang kurang mengerti dengan intruksi tentang teknik

imagine (khayalan visual) yang disampaikan oleh guru.
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C. Kegiatan Konfirmasi
Siswa diberi kesempatan menyampaikan hasil
simpulan pembelajaran. Kemudian baru guru memberi
penguatan terhadap simpulan yang disampaikan siswa.
Terakhir siswa menjawab salam guru.
4.1.2.4 Refleksi Siklus |
Proses pembelajaran pada siklus I guru telah menggunakan teknik imagine
(khayalan visual) namun masih ada siswa yang belum memahami intruksi dan
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Sehingga ketuntasan belajar
siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Setelah
melakukan siklus I, ada beberapa hal menjadi bahan refleksi dalam pelaksanaan
pembelajaran.

1. Aktivitas Guru

Guru telah melakukan proses pembelajaran sesuai dengan
RPP, tetapi ada beberapa hal yang menjadi kendala kurang
efisiennya pembelajaran. Guru kurang mengkoordinir siswa dan
memberi penegasan pada siswa, masih tampak siswa yang ribut
pada saat belajar. Guru perlu meningkatkan perhatian kepada
seluruh siswa agar tidak terjadi kesenjangan sosial dan siswa dapat
mengerti dengan baik. Pengelolahan kelas sangat penting
mendukung berhasilnya pembelajaran di kelas. Kegiatan apersepsi
terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran juga penting bagi

siswa agar siswa antusias dan semangat mengikuti pembelajaran.
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Refleksi lainnya, dalam penyampaian intruksi untuk
menyampaikan teknik imagine (khayalan visual) masih kurang
jelas.

1. Aktivitas siswa

Berdasarkan hasil observasi terdapat beberapa hal yang
perlu diperbaiki untuk pertemuan selanjutnya. Seperti ada siswa
yang ribut dengan kegiatan sendiri sehingga tidak memperhatikan
guru yang sedang menyampaikan materi. Guru akan meningkatkan
perhatian kepada siswa agar semua siswa dapat memahami
pelajaran dengan baik.

2. Hasil Menulis Puisi

Hasil pembelajaran sangat ditentukan pada proses
pembelajaran yang dilakukan. Hasil nilai siklus I diperoleh nilai
rata-rata 69,55 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 47,05%.

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan, diperoleh data bahwa rata-rata
hasil menulis puisi siswa sebesar 69,55. Secara klasikal siswa yang memperoleh
nilai 75 ke atas baru mencapai 47,05%. Dengan demikian tindakan yang
dilakukan oleh guru pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan. Oleh
karena indikator keberhasilan belum tercapai pada siklus I, maka pelaksanaan
tindakan kelas perlu dilanjutkan pada siklus Il. Berikut ini dideskripsikan

pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus I1.
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4.1.2.5 Rencana Siklus 11

Melihat kekurangan yang terjadi pada siklus I, maka siklus Il akan
dilakukan perbaikan proses pembelajaran. Perbaikan ini seperti mengkoordinir
siswa, mementingkan antusias siswa terhadap pembelajaran menulis puisi dan
perhatian terhadap siswa, kemudian guru menyampaikan intruksi teknik imagine
(khayalan visual) yang jelas.
4.1.3 Pelaksanaan Siklus 11
4.1.3.1 Perencanaan Tindakan

Siklus 11 disusun berdasarkan refleksi dari siklus I, pada siklus | masih ada
kekurangan yang harus diperbaiki dari siklus Il. Kekurangan dalam aktivitas guru
dalam mengolah kelas, memberikan perhatian yang merata kepada seluruh siswa.
Sikap guru berdampak bagi siswa, dengan adanya siswa yang ribut dan sibuk
sendiri. Sulitnya memahami intruksi teknik imagine (khayalan visual) yang
disampaikan membuat imajinasi siswa kurang berkembang.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini adalah hal
pertama yang dilakukan sebelum memulai pembelajaran adalah mempersiapkan
RPP, membuat media pembelajaran, membuat lembar kerja siswa, membuat

skenario pembelajaran, dan membuat lembar observasi guru dan siswa.

4.1.3.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilakukan dua kali pertemuan yaitu pada
Kamis, 30 Januari 2014 pukul 12.30-14.00 WIB dengan total siswa 17, dan

pertemuan kedua Sabtu, 1 Februari 2014 pukul 07.30-09.00 WIB dengan total
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siswa 17. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap yaitu, kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

b. Pertemuan Pertama

1. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengucapkan
salam, mengondisikan kelas, mengintruksikan siswa agar
menyiapkan alat pembelajaran. Selanjutnya guru mengisi daftar
hadir siswa dengan bertanya siapa yang tidak hadir. Selanjutnya,
guru melakukan apersepsi agar siswa lebih bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran. Apersepsi yang dilakukan oleh
guru adalah dengan membacakan contoh puisi. Selanjutnya guru
membagikan contoh puisi kepada siswa.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
mengintruksikan siswa agar menulis tujuan tersebut di buku
pelajaran. Langkah terakhir pada pendahuluan ini adalah guru
menyampaikan prosedur pembelajaran yaitu individu.

2. Kegiatan Inti

Pembelajaran dilakukan sesuai dengan RPP, dimulai
dengan guru mengondisikan kelas terlebih dahulu. Guru
membagikan contoh puisi satu persatu dengan siswa dan mengajak
siswa untuk memahami puisi yang diberikan, dan selanjutnya
menentukan unsur-unsur apa saja yang ada di dalam puisi tersebut.

Dalam menentukan unsur puisi guru memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk menjawab unsur-unsur yang ada di dalam
puisi.

Usai menentukan unsur-unsur puisi guru mengajak siswa
untuk menentukan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis
puisi. Sebelum memasuki materi tersebut, terlebih dahulu guru
mengingatkan siswa tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menulis puisi pada pertemuan sebelumnya.

Tahap selanjutnya adalah guru menjelaskan hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam menulis puisi seperti tema, amanat, diksi,
gaya bahasa dan imajinasi yang terdapat pada contoh puisi yang
berjudul bunga mawar, siswa dapat jelas membayangkan warna
bunga, wangi bunga, dan bentuk bunga. Dari puisi tersebut guru
menjelaskan bahwa setelah tema ditentukan kita dapat
membayangkan apa saja yang bersangkutan dengan tema yang
dipilih pada contoh puisi yang dibagikan.

Setelah penyampaian materi guru memberikan lembar
kerja. Selanjutnya guru memberi intruksi siswa untuk menulis puisi
dengan teknik imagine (khayalan visual).

Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup diawali dengan memberikan kesempatan

pada siswa untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran hari

itu, kesimpulan tentang unsur-unsur puisi dan hal-hal yang perlu
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diperhatikan dalam menulis puisi. Selanjutnya guru memberi

penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan siswa.

b. Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengucapkan
salam, mengintruksikan siswa agar menyiapkan alat pembelajaran.
Selanjutnya guru mengisi daftar hadir siswa dengan bertanya siapa
yang tidak hadir. Selanjutnya guru mengajak siswa untuk
menyebutkan unsur-unsur yang ada di dalam puisi dan hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam menulis puisi. Setelah siswa
menjawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur
pembelajaran secara individu. Guru akan membimbing siswa
dalam menulis puisi.
2. Kegiatan Inti

Kegiatan ini terdiri dari tahap menulis, guru tidak
menjelaskan lagi hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menulis puisi. Untuk membangkitkan semangat siswa dan
membuat suasana menjadi tenang sejenak guru memberikan
pengertian pada siswa bahwa menulis itu dari hati dan silahkan
tulis apa saja yang ada di pikiran kalian dengan
memvisualisasikan objek bunga. Selama proses menulis puisi,
kemudian guru memberikan pertanyaan-pertanyaan seperti

apakah warna bunga merah, kuning, merah muda?
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jawabannya dapat dijadikan sebuah puisi. Namun, siswa dapat
menulis puisi sesuai dengan apa yang divisualisasikan di dalam
pikirannya.

Guru berkeliling mengamati siswa menulis, guru juga
memberikan bimbingan ketika siswa bertanya pada saat
menulis puisi.

Setelah siswa menulis puisi guru meminta 4 siswa
untuk membacakan hasil puisi yang ditulis siswa. Selanjutnya
guru dan siswa membahas puisi yang dibacakan oleh siswa
dengan membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menulis puisi.

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup diawali dengan siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran tentang hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam menulis puisi. Setelah itu siswa menyampaikan kesan
mereka selama proses pembelajaran dan guru memberi
penguatan pada siswa terhadap kesimpulan yang disampaikan

siswa.

4.1.3.3 Hasil Menulis Puisi Siswa Siklus 11
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka dilaksanakan perbaikan pada
siklus 1. Siklus 1l dilakukan pada tanggal 30 Januari 2014 dan 1 Februari 2014 di

kelas XII Bahasa SMAN 4 Kota Bengkulu, jumlah siswa 17 orang. Hasil
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penelitian dapat dilihat dari data tes menulis puisi dan non-tes observasi guru dan
siswa.
1. Hasil Tes Siklus Il Menulis Puisi

Tujuan siklus 11 adalah untuk memperbaiki nilai dan proses
pembelajaran pada siklus I. siklus Il ini siswa ditugaskan untuk menulis
puisi dengan menggunakan teknik imagine (khayalan visual).

Siswa yang mengikuti tes sebanyak 17 siswa, jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 13 siswa sedangkan yang belum tuntas sebanyak 4 siswa.
Berdasarkan data nilai evaluasi siswa siklus 11 pada lampiran 5 dilihat dari
jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas, maka nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 79,55 dan ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi
76,47%.

Rincian dari kriteria penilaian menulis puisi di siklus Il dapat
dilihat dari aspek-aspek penilaian. Pertama, tema yang termasuk kategori
sangat baik ada 13 siswa (76,47%), kategori baik 3 siswa (17,64%),
kategori cukup 1 siswa (5,88%), dan kategori kurang tidak ada. Kedua,
amanat kategori sangat baik 13 siswa (76,47%), kategori baik 3 siswa
(17,64%), kategori cukup 1 siswa (5,88%), dan kategori kurang tidak ada.
Ketiga, diksi kategori sangat baik 11 siswa (64,70%), kategori baik 5 siswa
(29,41%), kategori cukup 1 siswa (5,88%), dan kategori kurang tidak ada.
Keempat, gaya bahasa kategori sangat baik 9 siswa (52,94%), kategori
baik 5 siswa (29,41%), kategori cukup 3 siswa (17,64%), dan kategori

kurang tidak ada. Dan kelima, imajinasi kategori sangat baik 10 siswa
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(58,82%), kategori baik 5 siswa (29,41%), kategori cukup 2 siswa
(11,76%) dan kategori kurang tidak ada.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka siswa yang dikatakan tuntas
sebanyak 13 siswa dan yang tidak tuntas 4 siswa. Ketuntasan belajar
klasikal di skilus 11 adalah 76,47% dengan nilai rata-rata 79,55.

Ketuntasan belajar secara klasikal :

kB =5 v100%
- Nx 0

_13 100%
=17% 0

=7647%

Nilai rata-rata siswa:

N
. 13525
17
x = 79,55
Tabel 5. Hasil Tes Siklus 11
Tingkat Penguasaan Jumlah Siswa Kategori Penilaian
85-100 5 Sangat Baik
75-84 8 Baik
60-74 3 Cukup
40-59 1 Kurang
0-39 - Sangat Kurang
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Berdasarkan hasil tes siklus Il dengan tingkat penguasaan sangat baik,
rentang penilaian 85-100 sebanyak 5 siswa. Tingkat penguasaan baik, rentang
nilai 75-84 sebanyak 8 siswa. Tingkat penguasaan cukup, rentang penilaian 60-74
sebanyak 3 siswa. Tingkat penguasaan kurang, rentang penilaian 40-59 sebanyak
1 siswa. Dan tingkat penguasaan sangat kurang tidak ada.

Nilai-nilai siswa dapat dijabarkan sebagai berikut: nilai dengan kategori
sangat baik diperoleh 5 siswa dengan nilai 90,5, 93, 94, 95, 87,5. Nilai dengan
kategori baik diperoleh 8 siswa dengan nilai 84, 84, 82,5, 82, 79,55, 80, 76,5, 75.
Nilai dengan kategori cukup diperoleh 3 siswa dengan nilai 71, 67, 61 Nilai
dengan kategori kurang diperoleh 1 siswa dengan nilai 50. Dan kategori sangat
kurang tidak ada.

2. Hasil Non-tes Siklus |1
Pengambilan data non-tes terdiri dari lembar observasi guru dan
siswa.

2.1 Observasi Aktivitas Guru Siklus |

a. Kegiatan Elaborasi
Berdasarkan data observasi siklus Il guru
mengucapkan salam, mengisi daftar hadir, mengajak siswa
untuk menyiapkan semua alat tulis. Selanjutnya guru
memberi motivasi pada siswa dengan memberikan contoh
puisi dan tanya jawab tentang contoh puisi tersebut,
selanjutnya guru membangkitkan pengetahuan siswa

tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis
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puisi. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan prosedur pembelajaran secara individu.
b. Kegiatan Kolaborasi
1. Penguasaan Materi Pembelajaran

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka siklus
I1 ini guru sudah berhasil memberikan pembelajaran jauh
lebih baik, guru mengkoordinir siswa sehingga tidak
tampak siswa yang ribut dan sibuk dengan kegiatannya
sendiri.

Guru mengajak siswa untuk memperhatikan contoh
puisi yang diberikan pada masing-masing siswa dan
semua siswa bersama-sama membahas contoh puisi yang
diberikan, selanjutnya guru membangkitkan pengetahuan
siswa tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menulis puisi.

Siswa terlihat lebih semangat belajar karena tidak
ada lagi siswa yang ribut, semua perhatian ditujukan pada
guru.

2. Sikap Guru dalam proses Pembelajaran

Sikap guru dalam mengajar membuat siswa
bersemangat untuk belajar, sikap ramah dan penuh
perhatian pada setiap siswa membuat siswa tidak takut

untuk menyampaikan kendala yang dihadapi dalam
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menulis puisi. Guru mendatangi meja siswa dan
membantu kendala yang dihadapi oleh siswa yang
mengalami kesulitan

3. Teknik Imagine (khayalan visual)

Pembelajaran sudah sesuai dengan KD dan
indikator yang tujuan akhirnya adalah siswa dapat
menulis puisi, pembelajarannya dilakukan sesuai RPP
secara bertahap.

Dalam proses pembelajaran guru mengajak siswa
untuk membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menulis puisi dengan menghubungkan langsung dengan
contoh puisi yang diberikan. Siswa sudah memahami
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan guru.

4. Tahap Penulisan

Pada tahap penulisan, guru membimbing siswa
dengan teknik imagine (khayalan visual). Siswa
mendapatkan arahan untuk menulis puisi dengan
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh siswa
tetapi siswa bebas menulis sesuai dengan imajinasinya
masing-masing.

5. Tahap Publikasi
Siswa tampak antusias untuk membacakan hasil

puisinya di depan kelas.
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6. Pembelajaran yang Memicu Keterlibatan Siswa
Interaksi yang dilakukan guru tampak dalam proses
tanya jawab. Guru menumbuhkan imajinasi siswa dengan
memberi pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya dapat
dijadikan sebuah puisi. Diakhir pertemuan guru meminta
siswa untuk membacakan hasil puisi yang dibuat oleh
siswa.

c. Kegiatan Konfirmasi

Siswa terlebih dahulu  menyampaikan
kesimpulan dengan menyebutkan unsur-unsur yang
ada pada puisi dan hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam menulis puisi. Kemudian untuk memperjelas,
guru memberikan penguatan pada siswa.

2.2 Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
1. Kegiatan Elaborasi
Siswa terlibat dalam pembukaan pembelajaran,
dengan menjawab salam, menyiapkan semua alat tulis.
Kemudian siswa menjawab pertanyaan guru tentang unsur-
unsur puisi dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis
puisi. Setelah itu siswa menulis tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Kolaborasi
Semangat siswa sudah baik pada pembelajaran ini,

siswa berpartisipasi aktif dalam tanya jawab. siswa lebih
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mengerti dengan materi yang disampaikan karena contoh yang
diberikan oleh guru dapat dipahami oleh siswa.
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat menumbuhkan
imajinasi siswa, dan pertanyaan tersebut dikaitkan langsung
dengan contoh puisi, hal itu membuat siswa lebih cepat
mengerti. Tampak pada nilai hasil puisi yang ditulis siswa
meningkat.
Kegiatan Konfirmasi
Akhir pembelajaran dilakukan dengan siswa
menyimpulkan pembelajaran. Setelah siswa menyampaikan
simpulan, terakhir guru memberi penguatan dan simpulan

akhir.

4.1.3.4 Refleksi Siklus 11

Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik imagine

(khayalan visual) yang sesuai di siklus 11 sudah berjalan sesuai RPP. Pada siklus I1

dengan teknik imagine (khayalan visual) yang dilakukan guru dapat meningkatkan

imajinasi siswa dalam menulis puisi, dan meningkatkan hasil tes menulis puisi

siswa.

. Aktivitas Guru
Pembelajaran telah dilakukan sesuai RPP. Ada beberapa hal yang
mengalami peningkatan di siklus [l ini, seperti guru dapat

mengkoordinir siswa sehingga tidak ada lagi siswa yang ribut dan
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sibuk dengan kegiatannya sendiri dan perhatian guru yang merata tidak
membuat kecemburuan sosial pada siswa.
2. Aktivitas siswa
Proses pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai rencana
berdampak positif bagi hasil tulisan siswa, dengan belajar yang
nyaman imajinasi siswa dapat berkembang dengan baik. Nilai rata-rata
pada siklus Il adalah 79,55 dengan ketuntasan belajar klasikal 76,47%.

3. Hasil Menulis Puisi

Siklus 1l mengalami peningkatan tampak dari nilai rata-rata yang
diperoleh siswa yaitu 79,55. Jika dalam proses belajar, siswa telah
semangat dan guru telah menumbuhkan imajinasi siswa dan kreatifitas
siswa dalam menulis puisi.

Guru dapat mengondisikan kelas dan materi yang disampaikan
oleh guru dapat diterima siswa dengan baik. Selain itu, guru memberi
respon bersahabat pada siswa ketika membimbing siswa menulis puisi.
Dampak positif yang timbul pada proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil tulisan siswa, jika nilai rata-rata siklus | hanya
69,55 maka di siklus Il ini menjadi 79,55.

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan, diperoleh data bahwa rata-rata
hasil menulis puisi siswa sebesar 79,55. Secara klasikal siswa yang memperoleh
nilai 75 ke atas mencapai 76,47%. Dengan demikian tindakan yang dilakukan oleh

guru pada siklus Il sudah mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena indikator
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keberhasilan sudah tercapai pada siklus 11, siklus diakhiri dan tidak dilanjuti pada
siklus berikutnya.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran dua siklus, terdapat data yang
mengalami peningkatan. Teknik Imagine (khayalan visual) yang digunakan dalam
menulis puisi dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil tes siswa kelas
XI1 Bahasa. Dilihat dari data observasi, di siklus I guru belum terlalu menguasai
kelas, sehingga siswa masih ada yang ribut, contoh yang diberikan kurang sesuai
dengan konteks penjelasannya sehingga kurang dipahami siswa, dan perhatian
guru yang belum merata sehingga nampak ada kecemburuan sosial antara siswa.
dari beberapa kekurangan pada siklus I, dilakukan refleksi untuk siklus Il, maka
siklus Il merupakan perbaikan proses pembelajaran siklus I, sehingga berdampak
pada hasil menulis siswa.

Pembelajaran dengan teknik imagine (khayalan visual) di kelas selama
siklus I dan 11 ini, ditunjukkan dengan membangkitkan semangat siswa, seperti
menampilkan sebuah puisi, memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
membangkitkan imajinasi siswa dan membahas contoh puisi yang dibagikan
kepada siswa. Memberikan bimbingan pada siswa dengan aman dan nyaman.
Memancing siswa untuk dapat berbicara di depan teman-teman, dan dapat menulis
puisi sesuai dengan imajinasi siswa. Sehingga terdapat hasil tulisan siswa yang
tidak sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh guru pada saat
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dikarenakan guru tidak memaksa siswa

harus menulis puisi sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan guru,
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pertanyaan-pertanyaan tersebut hanya untuk membantu imajinasi siswa agar lebih
berkembang, dikarenakan tidak semua siswa memiliki keterampilan bawaan
dalam menulis. Oleh karena itu peneliti dan guru menggunakan teknik imagine
(khayalan visual) ini untuk membangkitkan dan menumbuhkan imajinasi siswa
agar lebih kreatif dan imajinatif dalam menulis puisi.

Hasil analisis data berdasarkan siklus | yang diikuti 17 siswa, didapat nilai
rata-rata 69,55 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar 47,05%. Jumlah yang
tuntas sebanyak 8 siswa, sedangkan belum tuntas sebanyak 9 siswa, hal ini
menunjukkan bahwa siklus | belum memenuhi kriteria kelulusan, karena belum
mencapai 75. Pada siklus Il yang diikuti 17 siswa, hasilnya meningkat dengan
rata-rata sebesar 79,55 dan ketuntasan belajar klasikal 76,47%. Jumlah siswa yang
tuntas di siklus Il sebesar 13 siswa, hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas sudah mencapai di atas 75, yakni 76,47%.

Berdasarkan perbandingan hasil kriteria penilaian menulis puisi siswa
siklus I dan Il terdapat perbedaan hasil pada aspek penilaian. Pada aspek penilaian
tema pada siklus | yang termasuk kategori sangat baik ada 9 siswa (52,94%),
kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 3 siswa (17,64%).
Pada siklus Il kategori sangat baik ada 13 siswa (76,47%), kategori baik ada 3
siswa (17,64%), dan kategori cukup ada 1 siswa (5,88%).

Aspek kedua, amanat pada siklus | yang termasuk kategori sangat baik ada
9 siswa (52,94%), kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 3
siswa (17,64%). Pada siklus Il kategori sangat baik ada 13 siswa (76,47%),

kategori baik ada 3 siswa (17,64%), dan kategori cukup ada 1 siswa (5,88%).
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Aspek ketiga, diksi pada siklus | yang termasuk kategori sangat baik ada 3
siswa (17,64%), kategori baik ada 9 siswa (52,94%), dan kategori cukup ada 5
siswa (29,41%). Pada siklus Il kategori sangat baik ada 11 siswa (64,70%),
kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 1 siswa (5,88%).

Aspek keempat, gaya bahasa pada siklus I yang termasuk kategori sangat
baik ada 5 siswa (29,41%), kategori baik ada 9 siswa (52,94%), dan kategori
cukup ada 3 siswa (17,64%). Pada siklus Il kategori sangat baik ada 9 siswa
(52,94%), kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 3 siswa
(17,64%).

Aspek kelima, imajinasi pada siklus | yang termasuk kategori sangat baik
ada 2 siswa (11,76%), kategori baik ada 10 siswa (58,82%), dan kategori cukup
ada 5 siswa (29,41%). Pada siklus Il kategori sangat baik ada 10 siswa (58,82%),
kategori baik ada 5 siswa (29,41%), dan kategori cukup ada 2 siswa (11,76%).

Berdasarkan perbandingan nilai siklus | dan Il, terdapat perbedaan hasil
yakni pada tingkat penguasaan sangat baik pada siklus | sebanyak 3 siswa
sedangkan pada siklus 11 sebanyak 5 siswa. Tingkat penguasaan baik pada siklus |
sebanyak 5 siswa, sedangkan pada siklus 11 sebanyak 8 siswa. Tingkat penguasaan
cukup pada siklus | sebanyak 6 siswa, sedangkan pada siklus Il sebanyak 3 siswa.
Tingkat penguasaan kurang pada siklus | sebanyak 3 siswa dan pada siklus Il
sebanyak 1 siswa.

Peningkatan nilai rata-rata siklus I dan Il adalah 10, yakni dari 69,55 pada

siklus I dan 79,55 pada siklus Il. Ketuntasan belajar klasikal mengalami
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peningkatan sebesar 29,42%, yakni dari 47,05% pada siklus I menjadi 76,47%

pada siklus II.

Hasil siswa dapat dilihat dari diagram di bawah ini :

Diagram 1. Perbandingan nilai rata-rata siswa

Siklus 11

Diagram 2. Perbandingan Ketuntasan Belajar Klasikal

100,0%
90,0%
80,0%
70,0%
60,0%
50,0%
40,0%
30,0%
20,0%
10,0%

0,0%

Siklus |

Siklus 11

66




Tabel 6. Perbandingan Daya Serap Siswa Siklus | dan 11

Tingkat Jumlah Siswa Kategori
Penguasaan Siklus 1 Siklus 11 Penilaian
85-100 3 5 Sangat Baik
75-84 5 8 Baik
60-74 6 3 Cukup
40-59 3 1 Kurang
0-39 - - Sangat Kurang
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I dan Il, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan teknik imagine (khayalan visual) dapat meningkatkan
kemampuan menulis puisi siswa kelas XII Bahasa SMAN 4 Kota Bengkulu tahun
ajaran 2013/2014. Peningkatan nilai diketahui dari nilai rata-rata pada siklus I
yaitu 69,55 dan pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 10 sehingga
menjadi 79,55. Teknik imagine (khayalan visual) ini juga dapat meningkatkan
jumlah siswa yang tuntas belajar. Pada siklus | sebesar 47,05% dan mengalami
peningkatan 29,42% sehingga pada siklus Il meningkat menjadi 76,47%.

Melalui teknik imagine (khayalan visual) ini, perubahan sikap positif juga
diperoleh siswa. Para siswa lebih antusias, aktif, kreatif, serius, toleran, percaya
diri, termotivasi, dan tertantang untuk menghasilkan karya terbaik. Dalam
mengajar, guru mengalami perubahan seperti guru dapat mengondisikan kelas,
guru membimbing siswa dan mempelajari unsur-unsur puisi dari contoh yang
dibagikan oleh guru. Selain itu cara guru mengajar dapat bervariasi, guru tidak
hanya mengajar dengan satu cara saja tetapi guru dapat menggunakan berbagai
teknik dalam mengajar agar siswa dapat termotivasi dan semangat mengikuti
proses belajar mengajar, bukan itu saja mengajar menggunakan teknik imagine
(khayalan visual) dapat menumbuhkan kreativitas dan imajinasi siswa agar lebih

berkarya dalam belajar sastra khususnya menulis puisi.
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5.2 Saran

Kemampuan menulis puisi merupakan kemampuan yang diperoleh dengan
latihan intensif dan selalu menanamkan sikap percaya diri dengan memberikan
motivasi dan penguatan positif. Untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi,
guru dapat menerapkan teknik imagine (khayalan visual). Dalam PTK ini masih
perlu dilakukan perbaikan, untuk itu disarankan pada guru bidang studi atau
peneliti selanjutnya agar menggunakan teknik imagine (khayalan visual) ini lebih
baik lagi. Guru juga hendaknya selalu memberikan bimbingan yang luas kepada

siswa, dan memberikan arahan yang jelas agar siswa cepat mengerti dengan baik.
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LAMPIRAN



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SEKOLAH : SMAN 4 Kota Bengkulu
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS/SEMETER : Xl Bahasa/2
ALOKASI WAKTU : 4 X 45 menit
KEMAMPUAN : Menulis
A. STANDAR KOMPETENSI :Mengungkapkan  pikiran ~ dan  perasaan = melalui

kegiatan menulis puisi.

B. KOMPETENSI DASAR :Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat,

diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.
C. INDIKATOR

a) Kognitif
Produk
e Menulis puisi dengan teknik imagine (khayalan visual) dengan memerhatikan tema,
amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.
Proses

o Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.

b) Psikomotor
e Mampu menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan

imajinasi yang tepat.

c) Afektif
a. Karakter
e Jujur
e Teliti

e Rasa ingin tahu



e Tanggungjawab
b. Keterampilan sosial
¢ Bertanya dan menjawab dengan bahasa yang santun

e Membantu teman yang mengalami kesulitan

D.TUJUAN PEMBELAJARAN
A. Kognitif
a. Produk
Siswa mampu menulis puisi dengan teknik imagine (khayalan visual) dengan
memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.
b. Proses
Siswa diberikan lembar kerja (LP1). Selanjutnya, siswa diharapkan dapat:

o Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.

B. Psikomotor

a. Siswa dapat menulis puisi

C. Afektif
a. Karakter
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan berperilaku,
seperti, jujur,teliti, rasa ingin tahu, dan bertanggung jawab.
b. Keterampilan Sosial
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dengan
bertanya dan menjawab dengan bahasa yang santun, dan membantu teman yang

mengalami kesulitan.

E. Materi Pembelajaran
Pengertian Puisi
Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai

media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang

menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya.

Hakikat Puisi

Hakikat puisi yang mengandung makna secara keseluruhan, yaitu :



a. Tema atau makna
Sang penyair ingin mengemukakan sesuatu kepada pembaca, sesuatu kejadian

yang dialaminya dipersoalkan dan dipermasalahkan dengan caranya sendiri.

b. Tujuan (amanat)
Setiap penyair mempunyai tujuan dengan setiap puisi-puisinya baik disadari

maupun tidak. Tujuan ini diungkapkan penyair berdasarkan pandangan hidupnya.

c. Diksi

Diksi berarti pilihan kata. Apabila dipandang sepintas lalu maka kata-kata
yang dipergunakan dalam puisi pada umumnya sama saja dengan kata-kata yang
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata yang dipergunakan dalam dunia
persajakan tidak seluruhnya bergantung pada makna denotatif, tetapi lebih cenderung
pada makna konotatif. Konotasi atau nilai kata inilah yang justru lebih banyak

memberi efek bagi para penikmatnya.

d. Majas/Gaya Bahasa
Majas yaitu bahasa kias atau gaya bahasa. Para penyair mempergunakan aneka

ragam majas untuk memperjelas maksud serta menjelmakan imajinasi itu.

e. Imaji

Imaji yaitu segala yang dirasai atau dialami secara imajinatif. Semua penyair ingin
menyuguhkan pengalaman batin yang pernah dialaminya kepada para penikmat karyanya.
Dengan menarik perhatian kita pada beberapa perasaan jasmaniah, sang penyair berusaha
membangkitkan pikiran dan perasaan para penikmat sehingga mereka menganggap

bahwa merekalah yang benar-benar mengalami perasaan jasmaniah tersebut.



F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model . Individual
e Pendekatan :CTL

e Metode : Quantum, diskusi, penugasan

G. BAHAN

Lembar kerja dan materi pembelajaran

H. ALAT

Papan tulis dan spidol

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

NO.

KEGIATAN

PENILAIAN OLEH PENGAMAT

KEGIATAN ELABORASI (10 MENIT)

. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga

kelas dan alat pembelajaran, serta mempresensi.

. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi

dengan cara: memperlihatkan contoh puisi

berdasarkan benda yang telah di visualisasi.

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu

individu.

KEGIATAN KOLABORASI (55 menit)

1. Siswa membaca kembali materi
pembelajaran yang telah disediakan oleh
guru.( 10menit).

2. Setiap siswa menulis puisi dengan teknik
imagine (khayalan visual) (35 menit).

3. Secara klasikal siswa membacakan hasil

kerja mereka di depan kelas (10 menit).

KEGIATAN KONFIRMASI (15 menit)




1. Siswa membuat rumusan simpulan tentang
pembelajaran yang sudah diikutinya

2. Siswa mengungkapkan kesan terhadap
pembelajaran yang baru berlangsung dengan
menggunakan bahasa yang santun sebagai
kegiatan refleksi.

3. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan

yang diberikan oleh siswa.

J. SUMBER PEMBELAJARAN

1. Lembar Kerja

2. LP 1= kognitif: produk

3. LP 2 = kognitif: proses

4. LP 3 = psikomotor

5. LP 4 = afektif: perilaku berkarakter
6

LP 5 = afektif: keterampilan sosial

K.PENILAIAN
Jenis Tagihan :

e Tugas individu: menggunakan LP 1, LP 4, dan LP 5
e Tugas kelompok: menggunakan LP 2 dan LP 3

e Ulangan: lembar kerja
Bentuk Instrumen :

e Uraian bebas

e Lembar pengamatan




Bengkulu, Januari 2014

Guru Bidang Studi Peneliti

Hermis Paris, S.Pd. Sefta Kurniawan
NIP. 19760506 200502 2 001 NPM A1A010024




LEMBAR KERJA

Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis

puisi.

Kompetensi dasar : Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa,
dan imajinasi yang tepat.

Tujuan Pembelajaran: Mampu menulis puisi.

RINGKASAN MATERI

Pengertian Puisi

Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai
media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang

menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya.

Hakikat Puisi

Hakikat puisi yang mengandung makna secara keseluruhan, yaitu :

a. Tema atau makna
Sang penyair ingin mengemukakan sesuatu kepada pembaca, sesuatu kejadian

yang dialaminya dipersoalkan dan dipermasalahkan dengan caranya sendiri.

b. Tujuan (amanat)
Setiap penyair mempunyai tujuan dengan setiap puisi-puisinya baik disadari

maupun tidak. Tujuan ini diungkapkan penyair berdasarkan pandangan hidupnya.



c. Diksi

Diksi berarti pilihan kata. Apabila dipandang sepintas lalu maka kata-kata
yang dipergunakan dalam puisi pada umumnya sama saja dengan kata-kata yang
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata yang dipergunakan dalam dunia
persajakan tidak seluruhnya bergantung pada makna denotatif, tetapi lebih cenderung
pada makna konotatif. Konotasi atau nilai kata inilah yang justru lebih banyak

memberi efek bagi para penikmatnya.

d. Majas/Gaya Bahasa

Majas yaitu bahasa kias atau gaya bahasa. Para penyair mempergunakan aneka

ragam majas untuk memperjelas maksud serta menjelmakan imajinasi itu.

e. Imaji

Imaji yaitu segala yang dirasai atau dialami secara imajinatif. Semua penyair ingin
menyuguhkan pengalaman batin yang pernah dialaminya kepada para penikmat karyanya.
Dengan menarik perhatian kita pada beberapa perasaan jasmaniah, sang penyair berusaha
membangkitkan pikiran dan perasaan para penikmat sehingga mereka menganggap

bahwa merekalah yang benar-benar mengalami perasaan jasmaniah tersebut.

TUGAS

1. Apakah yang dimaksud dengan puisi?

2. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga”!



LP 1 = Kognitif: Produk

1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine

(khayalan visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!



LP 2 = Kognitif: Proses

Prosedur:
1. Bagikan lembar kerja kepada siswa.
2. Tugasi siswa untuk membacanya, selanjutnya mengerjakan tugas yang berupa:
a. Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.
b. Menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang
tepat.
3. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan

4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format ini

FORMAT ASESMEN KINERJA PROSES

No. Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen
maksimum
Oleh Siswa Oleh Guru
1 Mengidentifikasi tema, amanat, 50

diksi, gaya bahasa, dan imajinasi

2 Menulis puisi dengan 50
memerhatikan tema, amanat, diksi,

gaya bahasa, dan imajinasi

Total 100

Hari/Tanggal :

Siswa, Guru,




LP 3 = Psikomotor
Prosedur :

1. Bagikan lembar kerja kepada siswa

2. Tugasi siswa untuk membacanya, selanjutnya mengerjakan tugas yang berupa:
a. Menulis puisi dan membacakannya di depan kelas.
Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan

4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format ini

FORMAT ASESMEN KINERJA PSIKOMOTOR

No. Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen
maksimum
Oleh Siswa Oleh Guru
1 Menulis puisi dan membacakannya 100

di depan kelas.

Total 100

Hari/Tanggal :

Siswa, Guru,




LP 4 = Afektif: Perilaku berkarakter

PETUNJUK:

Berilah penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan skala berikut:

A = sangat baik

B = memuaskan

C = menunjukkan kemajuan

D = memerlukan perbaikan

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

No. | RinciaTugas Kinerja Memerlukan | Menunujukkan | Memuaskan Sangat
(RTK) Perbaikan (D) | Kemajuan (C) (B) Baik (A)
1 Jujur
2 Teliti
3 Rasa ingin tahu
4 Tanggung jawab
Hari, Tanggal:
Guru/Pengamat,




PETUNJUK:

LP 5 = Afektif: Keterampilan Sosial

Berikan penilaian atas setiap keterampilan social siswa menggunakan skala berikut:

A = sangat baik

B = memuaskan

C = menunjukkan kemajuan

D = memerlukan perbaikan

FORMAT PENGAMATAN KETERAMPILAN SOSIAL

No. RinciaTugas Memerlukan Menunujukkan | Memuaskan | Sangat Baik
Kinerja (RTK) Perbaikan (D) Kemajuan (C) (B) (A)
1 bertanya dan
menjawab dengan
bahasa yang santun
3 membantu teman
yang mengalami
kesulitan
Hari, Tanggal:
Guru/Pengamat,




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SEKOLAH : SMAN 4 Kota Bengkulu
MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS/SEMETER : Xl Bahasa/2
ALOKASI WAKTU : 4 X 45 menit
KEMAMPUAN : Menulis
A. STANDAR KOMPETENSI :Mengungkapkan  pikiran ~ dan  perasaan = melalui

kegiatan menulis puisi.

B. KOMPETENSI DASAR :Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat,

diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.
C. INDIKATOR

a) Kognitif
Produk
e Menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi
yang tepat.
Proses

o Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.

b) Psikomotor
e Mampu menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan

imajinasi yang tepat.

c) Afektif
a. Karakter
e Jujur
e Teliti

e Rasa ingin tahu



e Tanggungjawab
b. Keterampilan sosial
¢ Bertanya dan menjawab dengan bahasa yang santun

e Membantu teman yang mengalami kesulitan

D.TUJUAN PEMBELAJARAN
A. Kognitif
a. Produk
Siswa mampu menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya
bahasa, dan imajinasi yang tepat.
b. Proses
Siswa diberikan lembar kerja (LP1). Selanjutnya, siswa diharapkan dapat:

o Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.

B. Psikomotor

a. Siswa dapat menulis puisi

C. Afektif
a. Karakter
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan berperilaku,
seperti, jujur,teliti, rasa ingin tahu, dan bertanggung jawab.
b. Keterampilan Sosial
Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memperlihatkan kemajuan dengan
bertanya dan menjawab dengan bahasa yang santun, dan membantu teman yang

mengalami kesulitan.

E. Materi Pembelajaran
Pengertian Puisi
Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai

media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang

menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya.

Hakikat Puisi atau Unsur-Unsur Puisi

Hakikat puisi atau unsur-unsur puisi yang mengandung makna secara

keseluruhan, yaitu :



a. Tema atau makna
Sang penyair ingin mengemukakan sesuatu kepada pembaca, sesuatu kejadian

yang dialaminya dipersoalkan dan dipermasalahkan dengan caranya sendiri.

b. Tujuan (amanat)
Setiap penyair mempunyai tujuan dengan setiap puisi-puisinya baik disadari

maupun tidak. Tujuan ini diungkapkan penyair berdasarkan pandangan hidupnya.

c. Diksi

Diksi berarti pilihan kata. Apabila dipandang sepintas lalu maka kata-kata
yang dipergunakan dalam puisi pada umumnya sama saja dengan kata-kata yang
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata yang dipergunakan dalam dunia
persajakan tidak seluruhnya bergantung pada makna denotatif, tetapi lebih cenderung
pada makna konotatif. Konotasi atau nilai kata inilah yang justru lebih banyak

memberi efek bagi para penikmatnya.

d. Majas/Gaya Bahasa
Majas yaitu bahasa kias atau gaya bahasa. Para penyair mempergunakan aneka

ragam majas untuk memperjelas maksud serta menjelmakan imajinasi itu.

e. Imaji

Imaji yaitu segala yang dirasai atau dialami secara imajinatif. Semua penyair ingin
menyuguhkan pengalaman batin yang pernah dialaminya kepada para penikmat karyanya.
Dengan menarik perhatian kita pada beberapa perasaan jasmaniah, sang penyair berusaha
membangkitkan pikiran dan perasaan para penikmat sehingga mereka menganggap

bahwa merekalah yang benar-benar mengalami perasaan jasmaniah tersebut.



F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

e Model

. Individual

e Pendekatan :CTL

e Metode : Quantum, diskusi, penugasan

G. BAHAN

Lembar kerja dan materi pembelajaran

H. ALAT

Papan tulis dan spidol

I. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

NO.

KEGIATAN

PENILAIAN OLEH PENGAMAT

KEGIATAN ELABORASI (10 MENIT)

. Mengondisikan kelas: menyiapkan seluruh warga

kelas dan alat pembelajaran, serta mempresensi.

. Memotivasi siswa sebagai kegiatan apersepsi

dengan cara: memperlihatkan contoh puisi

. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu

individu.

KEGIATAN KOLABORASI (55 menit)

1. (1) Siswa membaca materi pembelajaran
yang telah disediakan oleh guru, (2) Siswa
mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya
bahasa, dan imajinasi yang tepat.( 15menit).

2. Setiap siswa menulis puisi dengan
memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya
bahasa, dan imajinasi yang tepat. (30 menit).

3. Secara klasikal siswa membacakan hasil

kerja mereka di depan kelas (10 menit).

KEGIATAN KONFIRMASI (15 menit)




1. Siswa membuat rumusan simpulan tentang
pembelajaran yang sudah diikutinya

2. Siswa mengungkapkan kesan terhadap
pembelajaran yang baru berlangsung dengan
menggunakan bahasa yang santun sebagai
kegiatan refleksi.

3. Guru memberikan penguatan terhadap simpulan
yang diberikan oleh siswa.

4. Guru memberikan tugas rumah untuk menulis

puisi dengan tema bunga.

J. SUMBER PEMBELAJARAN

1. Lembar Kerja

2. LP 1= kognitif: produk

3. LP 2 = kognitif: proses

4. LP 3 = psikomotor

5. LP 4 = afektif: perilaku berkarakter

6. LP 5 = afektif: keterampilan sosial
K. PENILAIAN

Jenis Tagihan :

e Tugas individu: menggunakan LP 1, LP 4, dan LP 5
e Tugas kelompok: menggunakan LP 2 dan LP 3

e Ulangan: lembar kerja
Bentuk Instrumen :

e Uraian bebas

e Lembar pengamatan
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LEMBAR KERJA

Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis

puisi.

Kompetensi dasar : Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa,

dan imajinasi yang tepat.

Tujuan Pembelajaran: Mampu menulis puisi.

RINGKASAN MATERI

Pengertian Puisi
Puisi adalah salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata sebagai

media penyampaian untuk membuahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya lukisan yang

menggunakan garis dan warna dalam menggambarkan gagasan pelukisnya.

Hakikat Puisi atau Unsur-Unsur Puisi
Hakikat puisi atau Unsur-Unsur puisi yang mengandung makna secara

keseluruhan, yaitu :

a. Tema atau makna
Sang penyair ingin mengemukakan sesuatu kepada pembaca, sesuatu kejadian

yang dialaminya dipersoalkan dan dipermasalahkan dengan caranya sendiri.

b. Tujuan (amanat)
Setiap penyair mempunyai tujuan dengan setiap puisi-puisinya baik disadari

maupun tidak. Tujuan ini diungkapkan penyair berdasarkan pandangan hidupnya.



c. Diksi

Diksi berarti pilihan kata. Apabila dipandang sepintas lalu maka kata-kata
yang dipergunakan dalam puisi pada umumnya sama saja dengan kata-kata yang
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata yang dipergunakan dalam dunia
persajakan tidak seluruhnya bergantung pada makna denotatif, tetapi lebih cenderung
pada makna konotatif. Konotasi atau nilai kata inilah yang justru lebih banyak

memberi efek bagi para penikmatnya.

d. Majas/Gaya Bahasa

Majas yaitu bahasa kias atau gaya bahasa. Para penyair mempergunakan aneka

ragam majas untuk memperjelas maksud serta menjelmakan imajinasi itu.

e. Imaji

Imaji yaitu segala yang dirasai atau dialami secara imajinatif. Semua penyair ingin
menyuguhkan pengalaman batin yang pernah dialaminya kepada para penikmat karyanya.
Dengan menarik perhatian kita pada beberapa perasaan jasmaniah, sang penyair berusaha
membangkitkan pikiran dan perasaan para penikmat sehingga mereka menganggap

bahwa merekalah yang benar-benar mengalami perasaan jasmaniah tersebut.

TUGAS

1. Apakah yang dimaksud dengan puisi?
2. Sebutkan Hakikat Puisi?
3. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!



LP 1 = Kognitif: Produk

1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!



LP 2 = Kognitif: Proses

Prosedur:
1. Bagikan lembar kerja kepada siswa.
2. Tugasi siswa untuk membacanya, selanjutnya mengerjakan tugas yang berupa:
a. Mengidentifikasi tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang tepat.
b. Menulis puisi dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa, dan imajinasi yang
tepat.
3. Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan

4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format ini

FORMAT ASESMEN KINERJA PROSES

No. Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen
maksimum
Oleh Siswa Oleh Guru
1 Mengidentifikasi tema, amanat, 50

diksi, gaya bahasa, dan imajinasi

2 Menulis puisi dengan 50
memerhatikan tema, amanat, diksi,

gaya bahasa, dan imajinasi

Total 100

Hari/Tanggal :

Siswa, Guru,




LP 3 = Psikomotor
Prosedur :

1. Bagikan lembar kerja kepada siswa

2. Tugasi siswa untuk membacanya, selanjutnya mengerjakan tugas yang berupa:
a. Menulis puisi dan membacakannya di depan kelas.
Berikan format ini kepada siswa sebelum asesmen dilakukan

4. Siswa diizinkan mengakses kinerja mereka dengan menggunakan format ini

FORMAT ASESMEN KINERJA PSIKOMOTOR

No. Rincian Tugas Kinerja Skor Skor Asesmen
maksimum
Oleh Siswa Oleh Guru
1 Menulis puisi dan membacakannya 100

di depan kelas.

Total 100

Hari/Tanggal :

Siswa, Guru,




LP 4 = Afektif: Perilaku berkarakter

PETUNJUK:

Berilah penilaian atas setiap perilaku berkarakter siswa menggunakan skala berikut:

A = sangat baik

B = memuaskan

C = menunjukkan kemajuan

D = memerlukan perbaikan

FORMAT PENGAMATAN PERILAKU BERKARAKTER

No. | RinciaTugas Kinerja Memerlukan | Menunujukkan | Memuaskan Sangat
(RTK) Perbaikan (D) | Kemajuan (C) (B) Baik (A)
1 Jujur
2 Teliti
3 Rasa ingin tahu
4 Tanggung jawab
Hari, Tanggal:
Guru/Pengamat,




PETUNJUK:

LP 5 = Afektif: Keterampilan Sosial

Berikan penilaian atas setiap keterampilan social siswa menggunakan skala berikut:

A = sangat baik

B = memuaskan

C = menunjukkan kemajuan

D = memerlukan perbaikan

FORMAT PENGAMATAN KETERAMPILAN SOSIAL

No. RinciaTugas Memerlukan Menunujukkan | Memuaskan | Sangat Baik
Kinerja (RTK) Perbaikan (D) Kemajuan (C) (B) (A)
1 bertanya dan
menjawab dengan
bahasa yang santun
3 membantu teman
yang mengalami
kesulitan
Hari, Tanggal:
Guru/Pengamat,




SKENARIO PEMBELAJARAN

SIKLUS |

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XI11/2

Standar Kompetensi : Menulis

Kompetensi Dasar

Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis puisi.

dan imajinasi yang tepat.

: Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa,

Waktu : 4 x 45 menit
No Kegiatan Waktu
Pertemuan | (90 menit)
1 | Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh 2
warga kelas dan alat pembelajaran, serta mengisi daftar hadir siswa.
2 | Guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti 4
proses pembelajaran.
3 | Guru menyampaikan kembali tujuan pembelajaran. 2
4 | Guru menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu individu. 2
5 | Guru memperlihatkan contoh puisi 10
6 | Guru dan siswa tanya jawab mengenai penjelasan tentang unsur yang 10




ada di dalam puisi

7 | Guru dan siswa membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 5
menulis puisi.
8 | Siswa mengerjakan lembar kerja dan LP secara individu 30
9 | Siswa membacakan hasil menulis puisi di depan kelas 5
10 | Guru dan siswa membahas hasil menulis puisi yang telah dibaca di 10
depan kelas
11 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan 5
hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan
12 | Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan 5
Pertemuan 11 (90 menit)
1. | Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh 2
warga kelas dan alat pembelajaran, serta mengisi daftar hadir siswa.
2 | Guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti 4
proses pembelajaran dengan cara tanya jawab tentang pelajaran yang
lalu
3 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur pembelajaran 4
dengan cara individu
4 | Guru memperlihatkan contoh puisi 10
5 | Guru dan siswa tanya jawab mengenai penjelasan tentang unsur yang 10
ada di dalam puisi dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis
puisi
6 | Siswa menulis puisi di LP secara individu 30




7 | Siswa membacakan hasil menulis puisi di depan kelas 5

8 | Guru dan siswa membahas hasil menulis puisi siswa yang telah 10
dibaca di depan kelas.

9 | Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 5

10 | Siswa menyampaikan kesan terhadap pembelajaran yang telah 5
berlangsung dengan bahasa yang santun

11 | Guru memberi penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan 5

oleh siswa




Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

SKENARIO PEMBELAJARAN

SIKLUS 11

: Bahasa Indonesia

: X172

: Menulis

Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis puisi.

: Menulis puisi baru dengan memerhatikan tema, amanat, diksi, gaya bahasa,

dan imajinasi yang tepat.

Waktu . 4 X 45 menit
No Kegiatan Waktu
Pertemuan | (90 menit)
1 | Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh 2

warga kelas dan alat pembelajaran, serta mengisi daftar hadir siswa.

proses pembelajaran.

2 | Guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti 4

divisualisasikan

3 | Guru menyampaikan kembali tujuan pembelajaran. 2
4 | Guru menyampaikan prosedur pembelajaran, yaitu individu. 2
5 | Guru memperlihatkan contoh puisi berdasarkan benda yang 10




6 | Guru dan siswa tanya jawab mengenai penjelasan tentang unsur yang 10
ada di dalam puisi
7 | Guru dan siswa membahas hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 5
menulis puisi.
8 | Siswa mengerjakan lembar kerja dan LP secara individu 30
9 | Siswa membacakan hasil menulis puisi di depan kelas 5
10 | Guru dan siswa membahas hasil menulis puisi yang telah dibaca di 10
depan kelas
11 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan 5
hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan
12 | Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan 5
Pertemuan 11 (90 menit)
1. | Guru mengucapkan salam, mengondisikan kelas; menyiapkan seluruh 2
warga kelas dan alat pembelajaran, serta mengisi daftar hadir siswa.
2 | Guru melakukan apersepsi agar siswa semangat dalam mengikuti 4
proses pembelajaran dengan cara tanya jawab tentang pelajaran yang
lalu
3 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan prosedur pembelajaran 4
dengan cara individu
4 | Guru memperlihatkan contoh puisi berdasarkan benda yang telah 10
divisualisasikan
5 | Guru dan siswa tanya jawab mengenai penjelasan tentang unsur yang 10

ada di dalam puisi dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis




puisi

6 | Siswa menulis puisi di LP secara individu 30

7 | Siswa membacakan hasil menulis puisi di depan kelas 5

8 | Guru dan siswa membahas hasil menulis puisi siswa yang telah 10
dibaca di depan kelas.

9 | Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 5

10 | Siswa menyampaikan kesan terhadap pembelajaran yang telah 5
berlangsung dengan bahasa yang santun

11 | Guru memberi penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan 5

oleh siswa




Nilai Evaluasi Siswa Siklus |

NO Nama Siswa L/P Siklus |
Nilai Keterangan
1 Ajeng Dwi Purwanti P 75,5 Ya
2 Dede Askar L 64 Tidak
3 Elva Tri Astuti P 78 Ya
4 Filipo Pratama L 70 Tidak
5 Gusti Shiska A P 60 Tidak
6 lin Nurjannah P 90 Ya
7 Jepriyanti Br. Tambunan P 60 Tidak
8 Memorizky L 50 Tidak
9 Nopita Suweni Putri P 76 Ya
10 Noven Handani L 50 Tidak
11 Rahmat Hidayah L 66 Tidak
12 Reza Napita P 64 Tidak
13 Sandi Anggara L 86 Ya
14 Taufik Akbar Azwar L 50 Tidak
15 Trisia Widia Astuti P 76 Ya
16 Vera Anggraini P 89 Ya
17 Wahyu Lestari P 78 Ya
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 50
Jumlah nilai 11825
Jumlah siswa yang tuntas 8
Jumlah siswa yang tidak tuntas 9
Nilai rata-rata 69,55
Ketuntasan belajar klasikal 47,05%

Keterangan:1. Ya (tuntas)

2. Tidak (belum tuntas)




Penilaian Siklus | Berdasarkan Bobot Unsur dalam Pembelajaran

Menulis Puisi dengan menggunakan Teknik Imagine (khayalan visual)

No Nama Siswa Aspek yang dinilai Skor
1 2 3 4 5 Total
1 | Ajeng Dwi Purwanti 13,5 14 13,5 14 20,5 75,5
2 | Dede Askar 95 10 135 12 19 64
3 | ElvaTri Astuti 13 13,5 13,5 18 20 78
4 | Filipo Pratama 13,5 125 125 14 175 70
5 | Gusti Shiska A 11 11 95 145 14 60
6 | lin Nurjannah 13,5 13,5 18,5 18,5 26 90
7 | Jepriyanti Br. Tambunan 10 11 10 15 14 60
8 | Memorizky 8 8 10 10 14 50
9 | Nopita Suweni Putri 13 14 14 14 21 76
10 | Noven Handani 8 8 10 10 14 50
11 | Rahmat Hidayah 95 95 13 14 20 66
12 | Reza Napita 10 9,5 13,5 12,5 18,5 64
13 | Sandi Anggara 13,5 14 19 18,5 21 86
14 | Taufik Akbar Azwar 8 8 10 10 14 50
15 | Trisia Widia Astuti 13 14 14 14 21 76
16 | Vera Anggraini 125 13,5 18 175 27,5 89
17 | Wahyu Lestari 13 14 13 175 20,5 78
Y 11825
Keterangan:

1. Tema

2. Amanat

3. Diksi

4. Gaya bahasa

5. Imajinasi




Perbandingan Hasil Kriteria Penilaian Menulis Puisi Siswa Siklus | dan Siklus 11

No | Aspek Penilaian Kategori Siklus | Siklus Il
Penilaian Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
(jumlah (%) (Jumlah (%)
siswa) siswa)
1 Tema Sangat Baik 9 52,94 13 76,47
Baik 5 29,41 3 17,64
Cukup 3 17,64 1 5,88
Kurang - - - -
2 Amanat Sangat Baik 9 52,94 13 76,47
Baik 5 29,41 3 17,64
Cukup 3 17,64 1 5,88
Kurang - - - -
3 Diksi Sangat Baik 3 17,64 11 64,70
Baik 9 52,94 5 29,41
Cukup 5 29,41 1 5,88
Kurang - - - -
4 Gaya Bahasa Sangat Baik 5 29,41 9 52,94
Baik 9 52,94 5 29,41
Cukup 3 17,64 3 17,64
Kurang - - - -
5 Imajinasi Sangat Baik 2 11,76 10 58,82
Baik 10 58,82 5 29,41
Cukup 5 29,41 2 11,76
Kurang - - - -




Perbandingan Hasil Menulis Puisi Siswa Siklus I dan Siklus 11

No Nama Siswa Nilai Nilai
Siklus | Keterangan | Siklus Keterangan
| 1

1 Ajeng Dwi Purwanti 75,5 Tuntas 93 Tuntas

2 Dede Askar 64 Tidak Tuntas 75 Tuntas

3 Elva Tri Astuti 78 Tuntas 84 Tuntas

4 Filipo Pratama 70 Tidak Tuntas | 825 Tuntas

5 Gusti Shiska 60 Tidak Tuntas 67 Tidak Tuntas
6 lin Nurjannah 90 Tuntas 95 Tuntas

7 Jepriyanti Br. Tambunan 60 Tidak Tuntas 94 Tuntas

8 Memorizky 50 Tidak Tuntas 71 Tidak Tuntas
9 Nopita Suweni Putri 76 Tuntas 82 Tuntas
10 Noven Handani 50 Tidak Tuntas 61 Tidak Tuntas
11 Rahmad Hidayah 66 Tidak Tuntas 80 Tuntas
12 Reza Napita 64 Tidak Tuntas | 76,5 Tuntas
13 Sandi Anggara 86 Tuntas 87,5 Tuntas
14 Taufik Akbar 50 Tidak Tuntas 50 Tidak Tuntas
15 Trisia Widia Astuti 76 Tuntas 79,5 Tuntas
16 Vera Anggraini 89 Tuntas 90,5 Tuntas
17 Wahyu Lestari 78 Tuntas 84 Tuntas




Nilai Evaluasi Siswa Siklus 11

NO Nama Siswa L/P Siklus 11
Nilai Keterangan
1 Ajeng Dwi Purwanti P 93 Ya
2 Dede Askar L 75 Ya
3 Elva Tri Astuti P 84 Ya
4 Filipo Pratama L 82,5 Ya
5 Gusti Shiska A P 67 Tidak
6 lin Nurjannah P 95 Ya
7 Jepriyanti Br. Tambunan P 94 Ya
8 Memorizky L 71 Tidak
9 Nopita Suweni Putri P 82 Ya
10 Noven Handani L 61 Tidak
11 Rahmat Hidayah L 80 Ya
12 Reza Napita P 76,5 Ya
13 Sandi Anggara L 87,5 Ya
14 Taufik Akbar Azwar L 50 Tidak
15 Trisia Widia Astuti P 79,5 Ya
16 Vera Anggraini P 90,5 Ya
17 Wahyu Lestari P 84 Ya
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 50
Jumlah nilai 13525
Jumlah siswa yang tuntas 13
Jumlah siswa yang tidak tuntas 4
Nilai rata-rata 79,55
Ketuntasan belajar klasikal 76,47%

Keterangan:1. Ya (tuntas)

2. Tidak (belum tuntas)




Penilaian Siklus Il Berdasarkan Bobot Unsur dalam Pembelajaran

Menulis Puisi dengan menggunakan Teknik Imagine (khayalan visual)

No Nama Siswa Aspek yang dinilai Skor
1 2 3 4 5 Total
1 | Ajeng Dwi Purwanti 13,5 15 18,5 19,5 26,5 93
2 | Dede Askar 15 15 12 12 21 75
3 | ElvaTri Astuti 13 13 17,5 175 23 84
4 | Filipo Pratama 12,5 125 175 16 24 82,5
5 | Gusti Shiska A 10,5 10,5 14 10 22 67
6 | lin Nurjannah 145 145 19,5 19 27,5 95
7 | Jepriyanti Br. Tambunan 15 15 19 20 25 94
8 | Memorizky 11 11 145 145 20 71
9 | Nopita Suweni Putri 12 12 16 175 245 82
10 | Noven Handani 11 11 15 10 14 61
11 | Rahmat Hidayah 15 145 17 14 19,5 80
12 | Reza Napita 145 14 13,5 13 21,5 76,5
13 | Sandi Anggara 13,5 14 17,5 18 245 87,5
14 | Taufik Akbar Azwar 8 8 10 10 14 50
15 | Trisia Widia Astuti 12 13,5 16,5 13,5 24 79,5
16 | Vera Anggraini 14 13,5 18,5 18,5 26 90,5
17 | Wahyu Lestari 13,5 13,5 17 16,5 23,5 84
> 13525
Keterangan:

1. Tema

2. Amanat

3. Diksi

4. Gaya bahasa

5. Imajinasi




Nama Observer

Mata pelajaran

LEMBAR OBSERVASI GURU

: STETA CUpNAWAN
: Bahasa |ndonesiy,

X0 Bavasa/ T

Kelas/semester
Siklus - 1
Hari /tanggal 2 gg\oku / 25 'S@W\ 0\
Pertemuan Pertama
No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan
KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan
1 | Apakah guru membuka pelajaran MembuRa d(}/\g an
Salann  mepqisi
(mengucapkan salam, berdoa, \/ dartac hodir devani/\
disikan kel iapkan alat g e
mengondisikan kelas, menyiapkan ala \5‘7“"3 K dﬂ(ﬂ wasuk
pembelajaran dan mempresensi)? ,I\O\f; (N 7
2 | Apakah guru memotivasi siswa sebagai Gur wiam (ﬂm\v&'
M Ko conkon it
kegiatan apersepsi? Ao wiamogcAkan
s
3 | Apakah guru menyampaikan dan menulis Gurw menalitkom
. . T fowmbela-
tujuan pembelajaran? ;S%IO\V\ & ( M(’GV‘ k"l
4 i -
Apakah guru menyampaikan prosedur \/ See e lV\ divi dm
pembelajaran?

S



KEGIATAN KOLABORASI

Penguasaan Materi Pembelajaran

5 | Apakah guru mengajak siswa untuk Gunn Wggmg vk
. SeSw o Witk wien

menentukan unsur-unsur puisi yang ada di Un§u e ‘7\4(-5\' deitt
dalam puisi? (ontoln (\MY(

6 | Apakah guru mengarahkan siswa untuk dari crakohn '{}\4('3(

do

menemukan unsur-unsur puisi? gavg *

7 | Apakah guru memberikan contoh puisi

kepada siswa?

Gur wanbeddratkan

Conlon fu( s ghe
Poforn fli 3

Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran

8

Guru membimbing siswa dalam menulis

WMendatorg, SiSWn

Ao M(tvxodﬁ'j alko
uisi? flepdalon 'j“wg
. dikadapi oldx siten
9 | Suara dapat didengar oleh seluruh siswa Cuafor gun
densan ielas? di dengar oleh
engan jelas? S SW A
10 | Antusiasme, penampilan, dan kinerja GUrA qu\n(
Qumangnk dow

dalam KBM kondusif bagi siswa?

Mmanoer; eSanlion

Teknik Imagine (khayalan visual)

11

Apakah pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai?
(kesesuaian materi dengan tujuan

pembelajaran yang dirumuskan)

Sesvai dergnin
FV? O\O\V\ Sesuan(
AQV*g)mU\ KOVV\(QKV‘S(

12 | Apakah pelaksanaan pembelajaran secara ¢ suant dengan
runtun? ke
13 | Apakah guru sangat menguasai kelas? MaSh o Sisw Y

Yarg nbwe AWAS(WO(

Stnghivy



imajinasi siswa?

14 | Apakah proses pembelajarannya ado S¢ston
membentuk suasana kelas yang aman dan qu\g r%wﬁ
nyaman?

15 | Apakah guru memberikan pengarahan Sdot\\AW\ wenulis

_ _ v a5 GUnA wew-
tentang teknik imagine (khayalan visual) \OQ(( (‘Zl/‘ﬁ afoth o
16 | Apakah dalam proses pembelajaran Weuaaca, enu(is
ey u(wﬂ arkan
tk ilan berbahasa? v "
terdapat keempat keterampilan berbahasa Peuaparc aay M s
17 | Apakah guru menyampaikan pertanyaan- SCSwer o Pol i
Wasdl lgrguney
pertanyaan yang dapat menimbulkan \/ an e(km(_/‘ Ao~
Yorg ok beriican

0\ Jurana

Pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa

18 | Adakah interaksi guru dengan siswa? Y '?&0:;’\;\1‘5)@%”” walbri

19 | Adakah sikap guru yang menumbuhkan @um Sat w Ak
keceriaan, bersahabat, dan antusias pada &Y\AG‘UCLV‘
siswa dalam belajar?

 KEGIATAN KONFIRMASI J
20 | Apakah guru dan siswa melakukan \/ G S s d\\&ﬁ
. Kesenpatat

kesimpulan? W R g

21 | Apakah guru melakukan refleksi dan Gjlr:o\ WZV\\IIQD
penguatan? ‘7@9\3 b

Saran dan tanggapan observasi:

Bengkulu, Januari 2014

Observer
e

A

Sefta Kurniawan



Nama Observer

Mata pelajaran

LEMBAR OBSERVASI GURU

Kelas/semester : X1\ Bohosa/ j”L

Siklus 3 1

Hari /tanggal

: Baasa ladonesia

SEFTA KueNtawat/

: Sdhasa /2B Samuaei L01Y

Pertemuan Kedua

pembelajaran?

No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan
KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan
1 | Apakah guru membuka pelajaran MQ“S\;(G?\(QV\
Solam, wewgist dop
(mengucapkan salam, berdoa, \/ ¢ o T, ey
mengondisikan kelas, menyiapkan alat bﬂkﬂv‘j.@ gw\(“
Yeg icloks
pembelajaran dan mempresensi)? Wiasulik hart {7
2 | Apakah guru memotivasi siswa sebagai Meratualt av
4 Yotroin e belutin-
kegiatan apersepsi? g\%&j ad beluti
3 | Apakah guru menyampaikan dan menulis 0\{ walis ol
tujuan pembelajaran? \/ \70\(0\\/\ {'M\\'S
4 | Apakah guru menyampaikan prosedur L
Secarn {nivigwn




KEGIATAN KOLABORASI

Sikap guru dalam proses pembelajaran

5 | Apakah suara guru dapat didengar oleh SQ\\&T\A(/\ Ot Sie
siswa dengan jelas? 0{01(0& Mk dQV(ja\’
6 | Antusiasme penampilan dan kinerja dalam Guru dengon
KBM kondusif bagi siswa? SQ‘MOWSO_‘E mlaM
Mewgag ol
7 | Apakah guru menguasai kelas? Mastn Gdo\jﬂ‘/‘ﬂ
g

Teknik Imagine (khayalan visual)

WCeA

8 | Apakah pembelajaran sesuai dengan WM [ Sesyas
kompetensi yang akan dicapai? dQVlSO\V\ TU.T uoln
(kesesuaian materi dengan tujuan ‘j "3 d\. mfﬂiV\kW\
pembelajaran yang dirumuskan)

9 | Apakah pelaksanaan pembelajaran secara SeSuali d Wﬂ o
runtun? K ‘7 (7

10 | Apakah proses pembelajarannya Masi
membentuk suasana kelas yang aman dan gmzé\'\r?\g(j\w
nyaman?

11. | Apakah guru memberikan pengarahan dszt(km(/\ Seheluwi
tentang teknik /magine (khayalan visual) %\‘:\V;u Wgulis
12. | Apakah dalam proses pembelajaran MM o ?\A(Si,
: Wit fisé
terdapat keempat keterampilan bahasa? %V%lbtg‘ﬁ ar Y@WMV\
13. | Apakah guru menyampaikan pertanyaan- Sisw o gl sih
pertanyaan yang dapat menimbulkan MW\YMK

imajinasi siswa?

Kekquigai




Tahap Penulisan

14. | Guru membimbing siswa dalam menulis A Wewmbers
- \/ ?@xwm aaw daln
puiIst: w«d&wmo«
SSW A
Tahap Publikasi
15. | Apakah guru menyuruh siswa untuk Siswa masta
membacakan puisi di depan kelas? \/ WW‘("”‘" W‘V‘\V "WV“M
Pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa
16. | Adakah interaksi guru dengan siswa? ddony ot Fanya i
v '3v\wv1buam&«av\ guwdnv\ N
17. | Adakah sikap guru yang menumbuhkan GUruU k"‘Wf"‘k
keceriaan, bersahabat, dan antusias pada Vm lbwb dC(/nch\
Sisw m
siswa dalam belajar?
KEGIATAN KONFIRMASI
18 | Apakah guru dan siswa melakukan SuS on wey (P K n
kesimpulan? YW\M’[“?M‘M\
19 | Apakah guru melakukan refleksi dan |/ Gl W2l
n
penguatan? Ym%\ml”m \(((NN\
Gisw

Saran dan tanggapan observasi:

Bengkulu, Januari2014

Observer
%
sy

Sefta Kurniawan



Nama Observer

Mata pelajaran

LEMBAR OBSERVASI SISWA

: SCFTA KWRN AW AN

. Bahasa \kdovesia

Kelas/semester : %(( M\I\ASG\ / E
Siklus : 1
Hari /tanggal : Sg\gk\, / 25 3 arar ')/o\\1
Pertemuan Pertama
No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan
KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan
1 | Apakah siswa terlibat dalam pembuka Siswa ‘&r\(\owt
| AW
pelajaran yang dilakukan guru? (memberi dm\m FQW‘WKM
VA felosran Yo

salam, berdoa, dan menyiapkan alat

pembelajaran)

Metkelrown

2 | Apakah siswa menulis tujuan

pembelajaran?

S S @ prenal(s

waviow foubglopmn

3 | Apakah siswa termotivasi dengan

apersepsi yang disampaikan oleh guru?

CCoW A e iV

dengon afer e s
Yoy drsuwfaike

s

e




KEGIATAN KOLABORASI
Penguasaan Materi Pembelajaran
4 | Apakah siswa antusias dalam pelaksanaan ARkt Siswn
_ dolawr pelaksamogia
pembelajaran? ’
fewoe\ ad or o

5 | Apakah siswa dapat menerima penjelasan SSW A Wekiiagy
quru? fvye|gsen Jupn

6 | Apakah siswa memahami instruksi- wasch ad oA

Stlwa Yo
instruksi dari guru? {’,Qr\i"‘ol L \dwﬂ““ﬂ
Teknik Imagine (khayalan visual)

7 | Apakah semangat siswa cukup baik pada Sam W\G Ak Sitwm
saat pembelajaran dengan teknik imagine Wk\/\}{ ba( k
(khayalan visual)

8 | Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan S{sw Wf\( bk

: dal v Kapiako
tanya jawab? (7"‘“‘5 A 0wy

9 | Apakah siswa dapat memahami S(swa da?d%
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan TN

ferkongaoin Yany
guru? OUSCAW\(N\(—W\ ﬂd ~A

10 | Apakah dalam proses pembelajaran siswa masch \ij Al

r w
merasa nyaman? 5‘1{9\0\/\&(“] d\(hq
11 | Apakah siswa memahami penjelasan guru Selowa wn $iSUr i
) _ ) Wewplnownt facgtldSom
mengenai materi pembelajaran? 3\,\“

12 | Apakah teknik imagine (khayalan visual) \<e O\H o tang Ciswr 0\
yang diterapkan oleh guru mampu d“? Ak W “ﬂkﬂk
meningkatkan kreativitas siswa dalam




menulis puisi?

KEGIATAN KONFIRMASI
13 | Apakah siswa dapat menyimpulkan hasil SiSwa wmeny f"V\(Vl(k an
| v/ don diferkuatt glein
pembelajaran? Yuv\jo\\;v\a(/\ quns

Saran dan tanggapan observasi:

\C\O(\'\ diCiprakan kevxxjmw\oxww/l dalawn VQW\OG\&SW an

Bengkulu, Januari 2014

Observer
24
%KM

Sefta Kurniawan



LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama Observer i SEFTA VKURN (AWAN

Mata pelajaran : bg\/\g,ggr \V\cfle@S 5
Kelas/semester : M 63\/\;\33 / IE

Siklus : I
Hari /tanggal : S@\QSQ / fzﬂ jahblaﬁ 2Lo\M
Pertemuan Kedua
No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan
KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan

Apakah siswa terlibat dalam pembuka
pelajaran yang dilakukan guru? (memberi

salam, berdoa, dan menyiapkan alat

Scswer Ler\ibok

dalaw~ \egioknn
?em\w\mﬂ W Nowa)
diloadean ol2hs
Ut ot dalaun

pembelajaran) MV‘S
2 | Apakah siswa menulis tujuan SiSwa WQV\\AK(‘S
pembelajaran? \/ o @W\‘/}Z{M‘
3 | Apakah siswa termotivasi dengan

apersepsi yang disampaikan oleh guru?

(f;\\(etSQ\?S\ Yur) lf
SCSWA (rrwro\avint
wangikt Fewy

(28 GA WA p ok

z,\on;] aran



KEGIATAN KOLABORASI

Penguasaan Materi Pembelajaran

4 | Apakah siswa antusias dalam pelaksanaan

pembelajaran?

Culeup 90

Rube ( pqor adiin

i lusias StSw o

alawr pelalksova o

5 | Apakah siswa dapat menerima penjelasan

guru?

ST Sudiemn da@l/c
wewefi o fonyelog own

%V.l\l‘ 0{ alr Caur o

6 | Apakah siswa memahami instruksi-

instruksi dari guru?

waaner Y mip conldo

Masiy ado STSwa

g ke (Thek

Fdinaung
| S
Teknik Imagine (khayalan visual)
7 | Apakah semangat siswa cukup baik pada e Ssw o
Cuknp ok

saat pembelajaran dengan teknik imagine

(khayalan visual)

8 | Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan

Scogialr SiSw w
Mmh Rwr s

tanya jawab? VM&;“ MY ok \qn
(egintont oo jnw o
9 | Apakah teknik imagine (khayalan visual) Kreolki V‘-ko 3 S en
yang diterapkan oleh guru mampu l2hchn W\’JMV‘ﬂ jeal
meningkatkan kreativitas siswa dalam
menulis puisi?
10 | Apakah dalam proses pembelajaran siswa CUKUP nYyau~ v
; wal aupan ietsiln
merasa nyaman? dda y Y ¢ Joule

11 | Apakah siswa memahami penjelasan guru

Stswe WAl Giiag

 materi pembelaiaran? ronilloSon Yo
mengenai materi pembelajaran? disanp aiet o CJ\NV‘
12 | Apakah siswa dapat memahami for o) maun gt o) drSonim 7 ngan
A qurAa Mq\k pren A pink pin

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan

MRS STTAr
Sisw o |\ wey

WM 9 A
\/»m(,\l/?.mw ’




oleh guru?

13. | Apakah siswa antusias dalam ANASTTS, CISWh o0
menyampaika: isidid kelas? \/ ?(“(qw‘ “;&"(‘JV\WM( K ol

y n puisi di depan keias? aSe 4 . [ﬂﬁ(ob
KEGIATAN KONFIRMASI
14. | Apakah siswa dapat menyimpulkan hasil Siswa M‘j( W‘f vt(kav\
i v sl fouelomiona

pembelajaran?

Saran dan tanggapan observasi:

P3N Mw(‘rﬂkaé\eau fereoy o diry Siswa Kekun mewjawab Ao
ey alkin Pendepodndan &l defain wan- k(/!mmmo\..

Bengkulu, Januari2014

Observery
W

Sefta Kurniawan



Nama Observer

Mata pelajaran

: Bakass \ndovesia
:E EQ«\I\QSJ‘ / /TL

LEMBAR OBSERVASI GURU

. SEETA Kued (AN

Kelas/semester

Siklus : K

Hari /tanggal : %0 SG\N\UBX{ %\Q

Pertemuan Pertama
No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan
KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan
1 | Apakah guru membuka pelajaran Membpyen ACMVIV\
s eala bend Sal v , veing i3
(mengucapkan salam, berdoa, \/ O\O\Fk ot ha ALY dﬂ“‘] s
mengondisikan kelas, menyiapkan alat V—QI kﬁ‘V‘j T 0\(7 "
Yarg brelalh it

pembelajaran dan mempresensi)? Ihou 1%

Gutv o fer ik oty Rown

S\

N

T e

pembelajaran?

2 | Apakah guru memotivasi siswa sebagai g
\/ Con loln fu,\ v dawn
kegiatan apersepsi? mémbpcalcor Pt
3 | Apakah guru menyampaikan dan menulis Guru Menw\ skan
v bujuae Peunbelon
tujuan pembelajaran? o bapoin kui's
4 | Apakah guru menyampaikan prosedur

Secare (ndividv




KEGIATAN KOLABORASI

Penguasaan Materi Pembelajaran

5 | Apakah guru mengajak siswa untuk Guev W‘Wgol']o\k
Siswa Wnkik Wehkukat
menentukan unsur-unsur puisi yang ada di Unsor i s et
n %L
dalam puisi? (entely pwse
6 | Apakah guru mengarahkan siswa untuk O(d,,( oo A
menemukan unsur-unsur puisi? fuis yong oo
7 | Apakah guru memberikan contoh puisi Gurv wevinPer lch prblonn

kepada siswa?

Conlol ATy oy
Pougons prli s

Sikap Guru dalam Proses Pembelajaran

=3

8 | Guru membimbing siswa dalam menulis Wiend m(:a*\ﬂ\' Stsw ¢
Aot Miuzv\mw Ao
puisi? kendalg Yoy Mindop:
o\al stswog r
9 | Suara dapat didengar oleh seluruh siswa St Sw
: A demgjorr 0lel,
dengan jelas? .
s WSwar
10 | Antusiasme, penampilan, dan kinerja Cupw Cwkan
dalam KBM kondusif bagi siswa? SQW‘MﬂM "
alam ondusif bagi siswa’ :
: . e heri KeSow (e

Teknik Imagine (khayalan visual)

11

Apakah pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai?
(kesesuaian materi dengan tujuan

pembelajaran yang dirumuskan)

Sesuad dengan
ICovin Pekenst clomn
Sy Olzv\ﬁmh

Ry

Sesvoy d‘w‘joﬂ"

(544

12 | Apakah pelaksanaan pembelajaran secara
runtun?
13 | Apakah guru sangat menguasai kelas?

i\(;m ‘Mavxgquo\g

\vs




14

Apakah proses pembelajarannya

Ada Siswa
membentuk suasana kelas yang aman dan \jow\ﬁ [{b\,«\
nyaman?

15 | Apakah guru memberikan pengarahan Sebdlumr Menulis
Vv fisi gurv wambery
tentang teknik imagine (khayalan visual ety
¢ gine (khay g fargarahavt
16 | Apakah dalam proses pembelajaran Mmambpe o gl
. \/ Welolengou Kaw
terdapat keempat keterampilan berbahasa? YQW‘\O ACCAD ‘7 S
17 | Apakah guru menyampaikan pertanyaan- SiSwer naws '(,(\K

W\O‘St\'\ ‘O(vu%
un

pertanyaan yang dapat menimbulkan \/ QV‘SO‘V‘ YQ'
imajinasi siswa? %Tg\g %Oh:p\ih kﬂv

Pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa

18 | Adakah inte\raksi guru dengan siswa? \/ oé,m o Wv“jm

‘TOWWO lﬂw{:o\

19 | Adakah sikap guru yang menumbuhkan G Sadr@ olk
keceriaan, bersahabat, dan antusias pada \/ W“‘O‘HO‘V\
siswa dalam belajar?

KEGIATAN KONFIRMASI

20 | Apakah guru dan siswa melakukan Stewh dile
kesimpulan? \/ mﬁxzj

21 | Apakah guru melakukan refleksi dan \/ G wew e
penguatan? YQP\S\)\Q\BV\

Saran dan tanggapan observasi:

Bengkulu, Januari 2014

Observer

ne

Sefta Kurniawan

ou/l

woker «



Nama Observer

Mata pelajaran

LEMBAR OBSERVASI GURU

. Bahata Indpnesia

: SUETA Kuehi awaN

Kelas/semester : M Y)g,\/\g‘gg / sewp 25 kec 'L\,
Siklus i (9;
Hari /tanggal : SQ\D‘CV‘ / | februars Lot
Pertemuan Kedua
No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan
KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan
1 | Apakah guru mergbuka pelajaran W\CV\SW?\\’ kawn Sl
MGt dor ko iC
(mengucapkan salam, berdoa, o\ 3 &2\/ A M& '
\/ Wy verkanyon Sapoe
mengondisikan kelas, menyiapkan alat \56‘“{5 H ob\\?k Magirk
S
pembelajaran dan mempresensi)? \\N\ | ;
2 | Apakah guru memotivasi siswa sebagai \/ (Wiv\g\v\vj o
Ve\agou vth/\
kegiatan apersepsi? e S@Q\ e
3 | Apakah guru menyampaikan dan menulis \/ d\ l(U\\(g difO{O\V\
tujuan pembelajaran? X(\/\\( $
4 | Apakah guru menyampaikan prosedur

pembelajaran?

Secara \ngividu




KEGIATAN KOLABORASI

Sikap guru dalam proses pembelajaran

5 | Apakah suara guru dapat didengar oleh SQ\\AN\V\ i Swon
siswa dengan jelas? \/ dOK ok VVQV‘M)N{)O\(
6 | Antusiasme penampilan dan kinerja dalam Eucr dan 90\\/\
KBM kondusif bagi siswa? \/ SQMO‘V\ﬂ‘:/‘t delow
manqpgal
7 | Apakah guru menguasai kelas? " i GQN MNqUaLi i
Kelog ~ -
Teknik Imagine (khayalan visual)
8 | Apakah pembelajaran sesuai dengan Makery Se SUan
dengav kuguan

kompetensi yang akan dicapai?

>

J oo c}\i(v\g)m\fav

(kesesuaian materi dengan tujfian

pembelajaran yang dirumuskan)

9 | Apakah pelaksanaan pembelajaran secara Sesual dQVkQ av
runtun? \/ Y\Y ?

10 | Apakah proses pembelajarannya : Cupiana ,“(\.d(”» i
membentuk suasana kelas yang aman dan \/ ?\%&?\&&tj\\o\v\ datt
nyaman?

11. | Apakah guru memberikan pengarahan diber ko Wodumn
tentang teknik /magine (khayalan visual) \/ SV‘E:Z? Weinls

WManapcet Pasi,
_ Mepulis fuisy, ‘
terdapat keempat keterampilan bahasa? MV\M“@W VQM\)V&M\V‘ (\L(S .

12. | Apakah dalam proses pembelajaran

S

13. | Apakah guru menyampaikan pertanyaan- QASWE aas(h
\/ n O\W\Y M
) g an

pertanyaan yang dapat menimbulkan

imajinasi siswa?




Tahap Penulisan

14. | Guru membimbing siswa dalam menulis

puisi?

-

dengon mewgey
feromyoa dad
Mendatong; Wy Sisw o

7

Tahap Publikasi

15. | Apakah guru menyuruh siswa untuk

membacakan puisi di depan kelas?

| SiSwo andassiey
Unkube mewibac ko
i?uis(

Pembelajaran yang memicu keterlibatan siswa

16. Adaka\h interaksi guru dengan siswa?

Aoy Cunya ggw o)
ankor & qupn gy SiSw o

17. | Adakah sikap guru yang menumbuhkan
keceriaan, bersahabat, dan antusias pada

siswa dalam belajar?

Gurt kawng ak
arsahabgd ey g
SSW o

KEGIATAN KONFIRMASI

18 | Apakah guru dan siswa melakukan

kesimpulan?

GiSwor M“V‘%W\/\N\MV‘
Yewrbe | aqor g

19 | Apakah guru melakukan refleksi dan

penguatan?

SU(U Mgy

Yenquak o Kefrnd
SiSwer

S

Saran dan tanggapan observasi:

Bengkulu, Januari 2014

Obsel;l\‘fe
A

Sefta Kurniawan



LEMBAR OBSERVASI SISWA

Nama Observer : SE‘FTA \'\U BN AwWAN

Mata pelajaran : %A\I\&SA \V\ doV\uig

Kelas/semester :‘ @ %3\’\33& / ’/(L

Siklus

y

Hari /tanggal : Cabla / | Tebruans Lo\y

Pertemuan Kedua

No

Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan

KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak

Keterangan

Apakah siswa terlibat dalam pembuka
pelajaran yang dilakukan guru? (memberi \/

salam, berdoa, dan menyiapkan alat

StSwo kerl(bak
Oolawn ‘((Q%(Okmw

Pore| o v yatq

Klorukon oew
QN Al d g

pembelajaran) ‘6@\ ¢S
2 | Apakah siswa menulis tujuan SiSwen Wgpulgs
pembelajaran? \/ \’M?NO\V‘ Yowdpe| ol
3 | Apakah siswa termotivasi dengan O\pet SQ\?S( Yaha g

apersepsi yang disampaikan oleh guru?

01l guen Mewn
Lewmg Vst uny

Aara?

A Lotk o

vok S{Swo
WK

\M@\@i b \{QW\

e\ Ay



KEGIATAN KOLABORASI

Penguasaan Materi Pembelajaran

4 | Apakah siswa antusias dalam pelaksanaan

ankusi s StSwa

_ OJ‘N\Y hv\%\ dlaw
pembelajaran? Y’Z\ o\\y%(]\v\ Aow
Tonyalwyor av
5 | Apakah siswa dapat menerima penjelasan SiSwa Sudadn
G\ \N\U\O V"\d‘
; cx Rk \ denqon
guru? 3@)@30\‘4\
* W erain (On
6 | Apakah siswa memahami instruksi- SKS\UO ek oAy
Wnskute ¢ 9 ovg diSamn portteow
instruksi dari guru? sk va\j 3 \7

Teknik Imagine (khayalan visual)

7 | Apakah semangat siswa cukup baik pada

Sewargak Sicwa

saat pembelajaran dengan teknik imagine C\A\‘\}? \90\\\,(
(khayalan visual)
8 | Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan Camuor ${SW eA
. ARk do am
? .
tanya jawab? \& Cﬁi ko & U‘V“jmjwab
9 | Apakah teknik imagine (khayalan visual) KW“HF{W g
yang diterapkan oleh guru mampu S(Swao \do\ 3
WQV\Mj\Lmk
meningkatkan kreativitas siswa dalam
menulis puisi?
10 | Apakah dalam proses pembelajaran siswa S{SW meracs
LN IS

merasa nyaman?

11 | Apakah siswa memahami penjelasan guru

SiSw o0 WMcahalint
qu\\z\o\&q\m Yo

mengenai materi pembelajaran? (SO\W‘Y Al 0\@1 quiv
12 | Apakah siswa dapat memahami S\QX\' argna?* Ya
St C o O\~

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan

quin clogak vignum vk at
IWMTINALL Sisw Shirggp

TiSwor \2bilh gmol am



pembelajaran?

oleh guru?
13. | Apakah siswa antusias dalam M\usios ¢{Swo
e d\a\o\vxg\ Wenyanpai o
menyampaikan puisi di depan kelas? fudsi | dQ(’O\V‘ k(g\ms
KEGIATAN KONFIRMASI
14. | Apakah siswa dapat menyimpulkan hasil S(SWen W\Qvuj( Wl(u&(ka(/‘
o\ few b\ dton

Saran dan tanggapan observasi:

Bengkulu, Januari 2014

Observer,
Do

Vad
Sefta Kurniawan



Nama Observer

Mata pelajaran

LEMBAR OBSERVASI SISWA

: SEETA KupN(AwpM

: Bahan \ndonesia

urav

Kelas/semester : 7(\\ %g\/\ afa / H/
Siklus : 1
Hari /tanggal ’_’?(3\,\/“ 5 / %O SGV\V\ at 2014
Pertemuan Pertama
No Aspek yang dinilai Hasil Pengamatan
KEGIATAN ELABORASI Ya Tidak Keterangan
1 | Apakah siswa terlibat dalam pembuka S{Swer ke Kbk
pelajaran yang dilakukan guru? (memberi \/ éd\\ A VQ‘M\O\AM
Y@\VQWO\V‘ Naw9g
salam, berdoa, dan menyiapkan alat Q\.\\a\&\}\‘u w
pembelajaran)
2 | Apakah siswa menulis tujuan CiSwWa manwl(s
pembelajaran? \/ bAﬁ\}mV\ YQW‘ Mc
3 | Apakah siswa termotivasi dengan SWR Yemokive

apersepsi yang disampaikan oleh guru?

d@‘gmu o2« Seps ¢

K\

Moty A Soun fail

o1 U



KEGIATAN KOLABORASI

Penguasaan Materi Pembelajaran

aawn

4 | Apakah siswa antusias dalam pelaksanaan MMuSias STSW o
pembelajaran? dol Vd alSaw
Tamlye | ac ot
5 | Apakah siswa dapat menerima penjelasan CiSwo W{QV\Q[\' "
guru? YQ\‘\"SQ\O\S(AV‘ Yurm
6 | Apakah siswa memahami instruksi-

instruksi dari guru?

Siswg mewmeham)

skt Yarg
demmm oleln

)

quru

Teknik Imagine (khayalan visual)

y

(AaV

SV

7 | Apakah semangat siswa cukup baik pada Soman ae SiSwer
saat pembelajaran dengan teknik imagine CW\W ol
(khayalan visual)

8 | Siswa berpatisipasi aktif dalam kegiatan g\' Swo ‘(El\ibv\k

o .
tanya jawab? d\m\a }(@3\0\‘(0
Ty Jowod

9 | Apakah siswa dapat memahami Cisw do‘k'\k

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan (N\Qw\o\\,\o\w\\
Vorkony a.av Yow
guru? Ay Sowr ?a\{ ke 0

10 | Apakah dalam proses pembelajaran siswa C\*‘(‘V"( V\‘ju%a\V\
merasa nyaman? e -

11 | Apakah siswa memahami penjelasan guru 90"’““3 9 SisWa
Me ( Qer
mengenai materi pembelajaran? cé\}kv':’\l\d\\l\ a (ZQNQ‘

12 | Apakah teknik imagine (khayalan visual)

yang diterapkan oleh guru mampu

meningkatkan kreativitas siswa dalam

leokivites Siswen

o\cw(cf\k V\A(\\‘\V\S\f

o



menulis puisi?

KEGIATAN KONFIRMASI

CRwor Wensiwpul ko
J doun Oifer et
o2 fernyatoay Guiv

13 | Apakah siswa dapat menyimpulkan hasil

pembelajaran?

Saran dan tanggapan observasi:

it diciptakant Kempmanav: dolaw fewbelogurme

Bengkulu, Januari 2014

Observer
17
%wﬁ’(é
o
Sefta Kurniawan



Nawma - ©va Teiaskud

Keias @ xw Bus
LP 1 = Kognitif: Produk

1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!

Kotak -kotak tewmpat kulberpiy A%
/_\ -

S
S e ——

-

i \ ¢ Ui
nakan  menuu etboani bar
Ku metang S 0\@\?\ irnse Aepamis

‘L AMP\AV e iuany , 1
e Aua \D’C\éa ewmpat - e i Bir g
S AW

w -kokalk pukivi g :‘55,‘@»?61015\' At _GAQ?&\\A\&U\
Metihat \&o’czj . Pub;\/\ \ou keww{)ﬂ\to\ ARu Sadac -
- L oTA
\A\A Pi}ﬂ(A A

Gaiwa w ndal a\

QQWVQ\“)D‘tam YanH oK
o Yase
\/\ &‘Q\/\f\?&\k,

AW A\ )Qﬁ\/\/l? FRALE ] WMe U A

)(\A\A.,ﬁav&,.“

\dﬁ ENRRY o 3 C e
lcovor basan ? KA ‘on@Jm\

cow - W«okaw il

o

kecum \A;\g‘-\»\ w ke L RWMU G WYA . .
LAY A !

‘;QW\AV\DAbV‘w\.

iv\,\?(,w\\,{,m o

alu WQMU‘A?OM"" .

Pen‘.(a’l I: Herm'\i Vaﬁf/f-(’d.

T:0
A
DK
6h: 17
[} 20

77



Noome T Dede ASCee
elal 7l Ratragc,

LP 1 = Kognitif: Produk

1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!

b

O

O\

Vet\’\\a'\ 7 = _
T (0 \'\etws Vans, Ll
A+ 1o i
D: 1 (94
gh-12
| ~20
,{.



JQV“P‘“H P)(‘ Emunan
X Babags

LP 1 = Kognitif: Produk
1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!

K@O‘O\W\a Ta(; 4 \r(p.;%\

Se]uk
lkuleh  Menggamoarkon  RICCaaN kY
Sejw ‘ou\ﬁ‘an\a“\ hel cneh yang ke dehgar
gejvk bukanlah ditoat kit ada di oowel Poloon
Pomac, MQWQR\“—N\ \‘\o«\l\m \jﬂnq MQ'\%O\M\OM Marala

?0«\0'9 buganlal, bhawa \)}.nog (,la-r( quivng beroft
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
ot
APQ kech o p  MOm bers how  Suears UL‘v‘V\mrﬂ oo A‘s:vvﬁ >
E}M% %OVMQ7P }fmf%1f§; .
2&9( g‘au’ 20(\/1 # /ég’rﬁ/nmm 5 » (5 '/'vj
gﬁ( cu G }5 ’?ﬂjﬂ' 7LGT0/C Vyct;f /_‘L o %7/34
}D@’//Wﬂ L /Zm?f/ﬂﬁ fm,m/pm Mt L o,

fo o . /

}’/t Ctr O/U( n {C(_ h b WUCO(/,D g th(

| 7
m@mbcfm‘ ll,(’o/mmafom /MY% Sj’&fry f\/\(yha/("fyw

I !"775 a betori,

g(’POr”ff [(Zu 7 !/Sm’gvtoir[,( Fong

h@ﬂmaus
N 9@//\7 *""C’“C(Pafhom

Koo Ve i 501

T 4
AH
v 19
o - 18
AN

&e



Newta '\/\fmmsw Lestarm
Kelas = Xil bus

LP 1 = Kognitif: Produk

1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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LP 1 = Kognitif: Produk

1. Tulislah sebuah puisi dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan memperhatikan unsur-unsurnya!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!

SUV\%-\)\A Mda\pn woutva vwo.

dedoon WU Yong INBEY

<
W vi\\l) oD% ? rhyvran foano VLCj
W\e\/‘/@‘\/\c\ vy -t

¢ebmba

WOUNG Qowg  enghov  Crerabow -

Mmew ook ot You  \xpos .

Alow  wrleMokwu . - .
toSo. Yowgan ' mpvu:)w\wh-

C\O\V\ VV'\PVV‘QHU Mo - - -
29av dapat M emahdavmo:  § gPoos

Gpa k{uvuj ditthagiuia n |

Sunggoln  molte ary oy dugotobon
Pesond 12l alpw  QaveW

hlovy QU KRN wdsd



Vecitat 7 - Heconis Qacis  $8d - @ ?@N\w‘ 0. Segh;

A 1% ﬁ\ = ]L(

p G 1b
=14 5

g:, 24 V=2
=7 LP 1 = Kognitif: Produk do

Koma-TRiS(A WA AT X[ hooda

1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan
visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan
visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!

%ur\g o

-

?e\qa(\clcx kot cinte

Qembud’c f)o\"j; Sekis

Alasan dibalik $enyum merekah
Ba BRlio, mauun tva

Bearik miskin oxow kaye

&uﬂgo
Qe,\(\amdo dulx cito
Penmna\o« tana sor Qilv mendvka dalomn
Alosan plrgantar Ledhcon
Baik pmuda Mavfun tua
Bailk bo‘y\ Moy un onsie
Ball  grim MaufVN Gons tar
%\J(\SO
eranda e man di rumah

Peﬂarw‘“ teman N SoVg mala m
Alosan tmon di w¢mPar duke,
o Alim gravfun b irgan

Gaik Oecwawan teuPu \foruewr

'P\&l‘élc ey
% ) & Lervive mrhhc& o\-é\’\c:mg o\ﬁ&m\;u\w bU'ﬂga , oo “"ma‘b\
g

mMenelea



V\()W

%(\'\\'A:!(Ol + Hewris Gars $0d. @ i X .L)' Sqﬁg
bl ot
L Gbri |0
[ 222~ = 2%
o0 LP 1= Kognitif: Produk [,

- f :
Cuokt shsika Pragarian
1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan

visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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1. Tulislah sebuah puisi dengan objek “bunga” dengan menggunakan teknik imagine (khayalan
visual) serta memperhatikan unsur-unsur puisi!
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan WR.Supratman Kandang Limun Bengkulu 38371A
Telepon (0736) 21170.Psw.203-232, 21186 Faksimile : (0736) 21186
Laman: www.fkip.unib.ac.id e-mail: dekanat.fkip@unib.ac.id _

Nomor : 2249 J/UN30.3/PL/2014 & Januari 2014
Lamp : 1 (satu) Expl Proposal
Perihal : I1zin Penelitian

Yth Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu
Di Bengkulu

Untuk kelancaran dalam penulisan Skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Saudara
agar dapat memberikan izin melakukan penelitian / pengambilan data kepada:

Nama : Sefta Kurniawan

NPM : A1A010024

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Tempat penelitian ~ : SMA Negeri 4 Kota Bengkulu

Waktu Penelitian : 10 Januari s.d 10 Februari 2014

dengan judul : ”"Meningkatkan kemampuan Menulis Puisi Siswa Dengan

Menerapkan Teknik Imagine (Khayalan Visual) di Kelas XII Bahasa
SMAN 4 Kota bengkulu” proposal terlampir.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

a.n. Dekan

Tembusan:
Yth. Dekan FKIP sebagai laporan



PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN NASIONAL

Ji. Mahoni Nomor 57 Telp. (6736) 21429, 21725 Fax. (0736) 345444
BENGKULU 38227

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor : 421.3/ V. Diknas

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kota Bengkulu, Memperhatikan :

1. Surat - Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Bengkulu Nomor 224/UN30.3/PL/2014
tanggal 8 Januari 2014.

2. Surat lzin Penelitian . Sefta Kurniawan

3. Judul Skripsi . “Meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa dengan menerapkan
teknik imagine (khayalan visual) di kelas X1I bahasa SMA N 4 Kota
Bengkulu”

Dengan ini menyatakan dapat memberi izin mengadakan penelitian kepada -

. Nama Sefta Kurniawan
2. NPM - ALTADIC
3. Program Studi Pendi Hahasa dan Sastra Indonesia

Dengan ketentuan sebagai berikut :

. a.Tempat penelitian SMA N 04 Kota Bengkulu
b. Waktu penelitian 10 Januari s.d 10 Februari 2014

2. Penelitian tersebut khusus terbatas untuk kepentingan studi ilmiah;

3. Tidak diperbolehkan dipublikasikan sebelum mendapat izin tertulis dari Kepala Dinas
Pendidikan Nasional Kota Bengkulu;

4. Harus melapor kepada Kepala Sekolah sebelum melaksanakan penelitian;

5. Menyampaikan laporan hasil penelitian tersebut kepada Kepala Dinas Pendidikan

Nasional Kota Bengkulu dan Kepala SMA N 04 Kota Bengkulu.
Demikian surat izin penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, Januari 2014

Pendidikan Masional
ilu

Tembusan Yth:
1. Walikota Bengkulu
2. Dekan FKIP Universitas Bengkulu

3. Kepala SMA N 04 Kota Bengkulu



PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
( TERAKREDITASI A)
Jalan ZainulArifin Bengkuiu 38229 ® (Telp) / Fax (0736} 22061
e-mail : sman04bengkulu@gmail.co.id website : www.smanpa-kotabengkuiu.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : 423.4 l\@ / SMAN4

e d FouT oo

421.3/540/V . Diknas Kepaia Sekolah Menengan Atas (SMA ) \:egen 4 Bengkuiu
menerangkan bahwa :

Nama : Sefta Kurniawan
NPM : A1A010024
Program Study : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

IA,,,I

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 4 Kota Bengkulu Mulai 10 januari 2014 s.d
10 Februari 2014.
Dengan Judul : “ Meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa dengan

menerapkan teknik imagine ( khayalan visual ) di kelas
XII bahasa SMA Negeri 4 Kota Bengkulu ”.

Demikian surat keterangan ini dibuat uniuk digunakan sebagaimana mestinya.




Gambar I

Siswa menulis puisi menggunakan teknik Imagine (khayalan visual)



Gambar 11

Siswa Membacakan Puisi



